PERILAKU MENYIMPANG SISWA
YANG DI TINGGAL ORANG TUANYA MERANTAU
DI MTs N MAGELANG

2
=
&
@
T
>
z
)

Oleh :
Hidayah.S.Ag
NIM.10913204

TESIS

Di ajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
[Intuk memenuhi salah <atu syarat guna

Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA

2013



PEIRIT AKTT MENVIMPAN{ STSWA

YANG DI TINGGAL ORANG TUANYA MERANTAU

DI MTs N MAGELANG

Z|
O]
Z
I}
:
>

Oleh :
Hidayah,S.Ag .
NIM 10913204
Pembimbing:
Dr Hniair AH Sanakv M_ST

TESIS

Di aiukan kepada Proeram Pascasariana
Fakultas Ilmu Agama Islam Untversitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu svarat euna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam
YOGYAKARTA
2013



PERNYATAAN KEASLIAN

TESIS berjudul : PERILAKU MENYIMPANG SISWA YANG
DI  TINGGAL ORANG TUANYA
MERANTAU M MTs N MAGELANG

Ditulis oleh : Hidayah, S. Ag
NIM : 10913204
Program Stusi : Pendidikan Islam

Program Pascasarjana Fakultas Hmu Agama

Islam Universitas Islam Indonesia

Menyatakan bahwa Tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karva sava

sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, Juli2013

Saya yang menyatakan,
-

Hidayah, S.Ag



PROCRAM PASCASARJANAI
MACISTER STUDI ISLAM

FAROLTAS ILMU ACAMA ISLAM
4 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
= J1. Demangan Baru No. 24 Lantai I Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PENGESAHAN

Nomor: 1158/PS-MSI/Peng./VIII/2013

TESIS berjudul : PERILAKU G SISWA YANG DI TINGGAL
ORANGTUA ICMERANTNU DI MTsN MAGELANG
g Z
Ditulis oleh : Hidayah = {} O
o v °
N. I M. 10913204 |10 =
= n
Z —
Konsentrasi . Pendidikan Iglam >

SAEDE
Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam [lmu

Pendidikan Islam UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONE&I’TAAgustus 2013

Ketua,

Dr. Drs. H. Ahmad Darmadji, M.Pd.



Y., | n PROCGRAM PASCASARJANA
i f - MAGSTER STUDI ISLAM (S2)
FAKUOLTAS ILMO ACAMA ISLAM
] UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
=4 Telp/Fax (0274) 523637 e-mail: msi@uii.ac.id

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : Hidayah
Tempat/tgl lahlr Magelang, 20 Agustus 1973
N. L. M. ¢ 10913204
Konsentrasi : Pendidikan Islam
Judul Tesis : PERILAKU MENYIMPANG SISWA YANG DI TINGGAL

ORANGTUANYA MERANTAU DI MTsN MA

ISLAM
Ketua : Dr. Drs. IﬁAhm Dar@hji, M.Pd.

Sekretaris : Drs. H. §

Pembimbing : Dr. H.

Penguji : Drs. H. MMML@ MA

Penguij UNN RS I TAS
N ISL AM
e INEIONESIA

Hasil : Lulus

Mengetahui
pram Pascasarjana MSI UlI




ISLAaM

aINoant

\ 'VIS"

©
g
@
1 4
ul
2
E
=1

TESIS berjudul

Ditulis oleh
NIM

Konsentrasi

Telah dapat diujikan di depan I

PROCRAM PASCASARJANA
MACISTER STUDI ISLAM

FARKULTAS ILMU ACAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 1158/PS-MSI/ND/VII/2013

: PERILAKU MENYIMPANG SISWA YANG DI TINGGAL

ORANGTUANYA MERANTAU DI MTsN MAGELANG

: Hidayah
: 10913202

: Pendidikan Is

Pascasarjana (S-2) Universitas Is

D:\Data\Tesis\ND2012-13

§|TA

[UNIVER




PERSETUJUAN

Tesis berjudul : Perilaku Menyimpang Siswa Yang Dj Tinggal

Orang Tuanyd Merantan Di MTS N Magelang

Ditulis oleh : Bidayah, S.Ag
NIM : 10913204
Program Studi : Pendidikan Islam

Mengetahui

Ketua PPs FIA] UlI

UNIVERSITAS

Dr. Drs. H. Ahmad Darmadji, M,Ilg I— A Mr Hujair AH Sanaky MSI
INDONESIA




vi

MOTTO

9o #90,0F AP =

R AN s ’;/‘ {ﬂ."'/ - T
(Wﬁﬁ:m) bhﬁ/hbé..mbﬁbu\w%ﬂﬁﬁh,

Artinya : Hai orang — orang yang beriman , peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka ( QS. At Tahrim : 6 )

“ Menceeah keiahatan adalah lebih baik dari pada mendidik peniahat memadi orang
baik kembali .

ISLAM

S
Ylvisanoan

=
3

%" [ UNIVERSITA

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



vii

PERSEMBAHAN

UNTUK

Ayahanda Hasan Muhammad Tohir Al Basyaiban & Ibunda Zainab

Suami tercinta Hasan Muhadiir Al Basvaiban

Ananda tersayang Rosyid Abdul Majid, Fadya Zahara, Kasyafa Sivara Vilah,

Sahabat-sahabat yang telah membantu kami..

UNIVERSITA
VISINOANN

ISLAM

S

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



viii

KATA PENGANTAR

Ol dsaay al ey ot 5 Wl jeal e guial dyy (uallall () & 2aall
Segala puji kami panjatkan kepada Allah SWT, yang senantiasa melimpahkan Taufiq
Hidayah dan Inayah Nya kepada penulis, sehingga penulisan tesis yang berjudul
“PERILAKU MENYIMPANG SISWA YANG DI TINGGAL ORANG TUANYA
MERANTAU DI MTs N MAGELANG”. dapat penulis selesaikan dengan baik.
Sholawat serta salam Allah semoga terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW,

Sejak penulis mengikuti kuliah Pasca Sarjana Yogyakarta penulis merasa

bersyukur karena bertambah pengetahuan dan_pengalaman, baik dari para dosen,
ISLAM

Jmﬂlﬂ‘jﬂlt‘;l
Segala daya dan upaya serta mencurahkan pikiran, penulis merasakan

adanva keMamUNrWRg*q?ﬁ@an vang nenulis miliki.
Sehingga penyusunan tesis ini gltl;rle as 2 dorongan, bimbingan dan bantuan
dari semua pihak. Untuk itu sa ikan Yeritha'kasih kenada vane terharmat -

1. Dr.H.Edy Suamlmg, M%]!Iﬁniversﬂas Islam Indonesia

Yogyakarta

2. Dr. Drs. H. Dadan Muttagien SH. M. Hum selakn Nekan Fakultas Tlmn
Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

3. Dr. Drs. H. Ahmad Darmadii, M.Pd, selaku Ketua Pascasariana Fakultas Ilmu
Agama Islam Ull Yogyakarta



10.

Drs. H. Syarif Zubaidah, M.Ag selaku sekretaris program Pascasarjana
Fakultas [lmu Agama Islam UII Yogyakarta

Dr. Hujair AH Sanaky MSI, sebagai Dosen Pembimbing dalam penulisan
tesis ini.

Para guru besar dan dosen pengampu di Program Pascasarjana UII
Yogyakarta yang telah memberikan rangsangan berpikir, sehingga penulis

meniadi dewasa dalam bernikir kritis akademis.

Segenap karyawan dan karyawati Program Pascasarjana Ull Yogyakarta yang
telah melayani dan membmmma belajar dan proses penyusunan

{es1s imi. 2 /Z
= O
2 ) .
Seluruh Pengurus Madras ﬁ, Staf Administrasi di MTs N Magelang.
S m
= )
Teman-teman di Dro,qr%\ P iapa UIl Yogvakarta vang banvak

mn

St-amua pihak%lﬁ%%ﬁe§ojslﬁpmu 1san tesis ini.

Atas semua bantuan = tersebut penulis tidak mampu untuk

membalasnya, kl«hl@@hlﬁﬁ lA semoga kebaikan tersebut

mendapat balasan dari Allah swt.

Yogyakarta, Juli 2013

Penulis,

ﬁq



DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL LURAR .. oo oo i
HALAMAN SAMPUL DALAM. ooooeoeeoeoeoeoeeeoeeeeeoeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeoeeeeeeeeoe e i
HALAMAN TIM PENGUI oo i
HALAMAN NOTADINAS - oo v
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ...ooooeeeoeoeoeieeoeeoeoeeoeeoeeeoeeeeooe e v
IMOTT O ittt eeereeee st e e e s ssmsesasssseasssssstmssnses rensns esssessessstennneeseseseesssmens sosssees vi
( ISLAM \
7)) -
HALAMAN PERSEMBAHAN | ..... 2] vit
0 o)
KATA PENGANTAR 5. Z |
DAFTARISL .o,
DAFTAR TABEL

BAB L. PENDAHULUAItND O N E S I A

A. Latar Belakang Masalah............o....ooooovrmmieiiiiiiiiieeceeeeaan. 1
B. Rumusan Masalah............coooiiiiiiiiiiiii e 5
C. Tujuan Penelitian........... ettt e et e e e e e 5
D. Kegunaan Hasil Penelitian...............ccooiiiiiiiiie e iieeee e, 6

E. Sistematika Pembahasan. ... ...covvvroeir et e oo, 6



Xi

BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

- L T a— 9
Kerangk TEOm. .o v v ssssmmmmsnspasesnsenssmmsss 13

I. Pengertian Perilaku Menyimpang Siswa dan Merantau

4. Pengertian Perilaku MenvImpang .. ..o coamansnsnimns o 15
b Pengerfian Merantm. .. oo mesussuramsossmmsmmpssse sosyssvisssain s 21
2. Faktor yang mempengaruhi perilaku Menyimpang..........................22

a. Faktor Fisiologis.

g [
g
b. Faktor Psikologis ) .. @R, . O 24
ot 8
&« z

c¢. Faktor non sosial.

d. Faktor Sosial...... >

I )]

3. Jenis perilaku menyxmpang............................................_._.._..._....26

4. Usaha—u@ MM ER@IW&A s ........................ 30
5. Peranan agama Isl%%%aM&ﬁlaku menyimpang..............32

a. ngkunW@NE S.lA ........................ 32

b. Lingkkungan Sekolah ........... ... 34

g, Lingkungan Sosial Masvarakal ..o aom s s sgesess sassssnevia 36
6. Orang Tua Merantau

a. Orang Tua Merantau....... ..o 48

b. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua .............ccooeiiiiiiiiinne. s 74



xii

BAB IIl : METODE PENELITIAN

A. Fokus Penelitian

1. Obyek Penelitian .......c.c..ooiiiiiiiiiiiieii e, 64
2: M@t@d@ qugl.'i.‘t_i.a:!!fffllff'.::1:‘.:::::'.::!531:1!2!!1!:','.::::T'.!T:'.'.'_'.‘.:i'.'.:'.‘.§4
3. Informan Penelitian ..........c.ocooiiiiiiiiiiiii e 65

B. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara / intervieW. ...t rcvaansennennereneens 66
2. Dokumentast.. [

C. Analisis Data....... =,

BAB IV : HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
A. Perilaku Mew WE R S |T A 5 ...................... 72

1. Bentuk Perilau Menyi Eg &Mang Di Tinggal Orang Tuanya

B. Siswa Yang Di Tinggal Orang Tuanya Merantau .............cc.ceveenennnnnn95



xiii

BAB V : PENUTUP
A, KESIMPULAN. ...ttt e e 114
B. SARAN. ...t e e e e 115
DAFTAR PUSTAKA. ... e 116
LAMPIRAN - LAMPIRAN

UNIVERSITAS
VISINOANN

SR

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



Xiv

DAFTAR TABEL
TABEL L. "‘Bentik Perilaloy Menyimpang, ...c.ovsesevmvuvisnvivess 72
TABEL II. Kategori Bentuk Perilaku Menyimpang................. 73
TABEL 111. Variasi Perilaku Menyimpang..............cccceeeeee. 76
TABEL IV. Kategori Variasi Perilaku Menyimpang................. 77
TABEL V. Siswa Yan Ditinggal Orang Tuanya

/ ISLAM \

M

IVERSIT,
N
.

UN S
VISINOANN

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



Xv

ABSTRAK

Penelitian ini di susun oleh HIDAYAH, NIM ; 10913204 dengan judul
“PERILAKU MENYIMPANG SISWA YANG DI TINGGAL ORANG
TUANYA MERANTAU DI MTs N MAGELANG”. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami perilaku menyimpang siswa yarig di tinggal orang tuanya
merantau di MTs N Magelang. Pilihan masalah ini di latar belakangi oleh :
1) Orang tua yang merantau bisa menyebabkan anak kurang mendapat
perhatian sehingga anak mudah frustasi, mengalami konflik-konflik
psikologis, sehingga keadaan ini juga dapat mendorong anak menjadi
delinquent. 2) Masalah-masalah penting yang di hadapi orang tua dengan
anak-anaknya yang mulaj meningkat remaja adalah sulitnya mengadakan
komunikasi sehingga anaknya tidak mau menceritakan masalah dirinya
kepada orang tuanya, bahkan kadang—kadang kesulitan yang mereka hadapi di
tytup-tutupi terhadap orang a~padahal mereka seharusnya sangat

anak adalah keluarga (ay : nya);;kemudian sekolaban juga memiliki
peranan dalam pendidikdm utg ’;\/- 1 di |samping itu juga di dukung oleh
masyarakat. Penelitian iniincny in Secara mendalam bagaimana bentuk
perilaku menyimpang siswa ya :
lingkungan keluarga, sek jpun msyarakat serta bagaimana variasi
perilaku menimpang siswa- /V;[% dr nggal orang tuanya merantau di MTs N
Magelang. =

Mengac Ilmdak di capai maka di
gunakan pe kan bentuk perilaku
menyimpang dan vari ilaku ,menyimpang siswa. Di samping itu di
gunakan pula pendekatigennsn&g na dapat lebih menekankan pada

aspek subyektif te]had!melaku ﬁgg
Hasil penl ti m \laﬁkungan MTs N Magelang

memilik berbagai bentuk dan variasi perilaku menyimpang, hal ini di
harapkan dapat di atasi dengan berbagai usaha-usaha seperti; di berikan
pendidikan agama baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat,
supaya kehidupan beragama dapat terjamin dan selanjutnya nilai-nilai moral
yang baik dapat menjadi bagian dari pribadi mereka. Di samping itu juga di
adakan pencegahan di antaranya menampung kegiatan sekolah anak dalam
berorganisasi seperti kepramukaan, olah raga dan sebagainya.

Kata kunci: Bentuk , Variasi, Perilaku Menyimpang
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ABSTRACT

This research is comnosed bv HIDAYAH. NIM.10913204 entitles “THE
MISBEHAVIOR OF THE STUDENTS WHOM THEIR PARENTS LEFI THEM
TO WANDER ABOUT IN MTs N MAGELANG”. The purpose of this research is
to understand the misbehavior of the students whom their parents left them to wander
abou:. The researcher chose the background of the problems as follows: 1) Parents
who wander about can cause their children get less attention so that they can easily
frustrated, experience psychological conflicts in which these conditions encourage
them to be delinquent. 2) The main problem faced by parents with their children who
grow into teenagers is the difficulty in communication so that they do not want to
share their problems to their parents. They even sometimes do not want to tell the
truth about their difficulties to their parents, whereas they should have needed their

_ Pehaviior of the students in their family,
school as well as society enviropmen{ ané e variations of the misbehavior of
the students whom their parents’| {e drhito whh(er about were. In accordance with
the ideas and the goals to be achie §8\he reSehrcher used qualitative approach by
describing the forms of the misheha¥/i¢ffo m dents and its variations. Moreover,
she also used phenomenologicai;’ﬁf #7'because it can put more emphasis on
subjectivity aspect on tie delinquency. The result of this research found that there

were some forms ' e@i!ir F ﬁtgms in the environment

of MTs N Magelang. The researcher hopes that the problems can be overcome by the
following attempts: students I@LﬁeﬁrMood religious education in their
familv, school as well as their sociely so that they will have a good religious life.

Besides, good moral VINQ [ mpersonal. Moreover, it is
necessary to do a kind of p 1o By Mg “onte school activities such as

scout, sport and some other organizations.

Keywods: the forms, the variations, the misbehavior
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BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Be[akang Masaiah

Perkembangan jaman, terutama pada jaman seperti sekarang ini banyak
menimbulkan perubahan dan kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan

dalam masyarakat. Di samping itu pertambahan penduduk yang kian hari

meningkat cukup berpe i ap\perkembangan kehidupan. Hal ini
) -
Z
menantang kepada indivi ié aikan diri dengan kondisi yang ada
m)
ia

serta mengakibatkan be; pekerjaan di masyarakat. Untuk

memenuhi kebutuhan y 1gkat banyak diantaranya warga

Mw-u
masyarakat Magelang kh mg% dar1 siswa MTs Negeri Magelang

yang merantat) [Deedn /nferarifan) di~dsa[daat Mémenuhi kebutuhannya

sehingga mereka merli@ilﬁn IM dan tidak dapat memberikan

perhatian dan i P anaknya walaupun anak
T ONESTER

mereka telah menginjak remaja.

"{E g)NIVg

Dalam mengatasi segala kesulitan dan tantangan tentunya si remaja
membutuhkan bantuan orang yang dekat dengannya terutama orang tuanya
kelnaroanva Ni antara masalah-masalah nentine vano di hadani orane tua
dengan anak-anaknya yang mulai meningkat remaja, adalah sulitnya

mengadakan komunikasi. Kadang-kadang remaja tidak mau menceritakan



masalah dirinya kepada orang tuanya, bahkan kadang-kadang kesulitan yang

mereka hadapi ditutup-tutupi terhadap orang tua mereka.'

Keluarga sebagai inti masyarakat tidak hanya sebagai penerus
keturunan saja. Dalam dunia pendidikan, keluarga merupakan sumber
nendidikan utama karena seeala nensetahuan dan kecenderunean intelektual

manusia di peroleh pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarga.

Keluarga tetap merupakan bagian yang paling penting dari “jaringan
ISLAM
sosial anak”, sebab anggotd k a mefupakan lingkungan pertama anak dan

orang yang paling penting -@mn formatif awal 2

Masa remaja di a transisi dari masa kanak-kanak

I Lﬂaﬁ;&ewasaan belum dijalani dengan

sungguh-sun@leW E R gia‘lfeﬂasx sebetulnya sangat
membutuhkan perhatia.r:' gﬁkﬁe?wngawasan yang penuh sementara

itu orang tua melmﬁWi%{ang adanya perhatian dart

orang tuanya sendiri. Suatu kasus yang sering terjadi yang menyebabkan

yang telah ditinggalkan —fet:

seseorang menjadi berandal, frustasi, dan sebagainya di mana dilatar

belakangi kurangnya perhatian dan kasth sayang dalam kehidupan keluarga.®

! Panut Panuju & Ida Umami,Psikologi Remaja, ( Yogya,Tiara Wacana, 2005 ). him.127.
2 Elizabeth B. Hurlock™Perkembangan Anak”, ( Jakarta,Erlangga, 1999 ). him.200

* M. Habib Mustofa, /{mu Budaya Dasar, ( Surabaya,Usaha Nasionai, 2005 ). him. 80.



kesalahan, tetapi ia tidak bermimpi bahwa tingkah laku anaknya adalah akibat
langsung dari ketidak beraniannya mempertahankan hak-haknya sendiri,
menjadi orang tua efektif (MOE) pertama-tama untuk membantunya untuk
mengakni bahwa ia memang berhak mempunyai kebutuhan-kebutuhan , dan
kemudian memberi kecakapan-kecakapan khusus menghadapi anaknya bila

tingkah lakunya tidak dapat diterima oleh orang tuanya.*

Pendidikan pe elf?é‘tﬁ%m% anak adalah keluarga yaitu ayah
A
dan ibunya di rumah."S¢ 51 %rlllkl peranan, tetapi karekteristik
x Z
L
tercipta dari pendidikan utZma ertatia, lagi pula di sekolah paling lama
y 4 =
>
hanya sekitar 7 jam, _se —tanggung jawab keluarga untuk
20

mendidiknya,"katanya."Pendidikan akan berhasil jika didukung oleh tri pusat

pendidikan MME‘B@I ml%;&"papmya. Pimpinan
Ranting Aisyiyah desa Il‘s,lmanAthgan termasuk salah satu pemicu

daﬁkenakalananllNDONESIA

Tidak adanva orang tua vane membimbing atau orane tua mengabaikan

pendidikan anak mengakibatkan anak tidak tahu mana yang baik dan mana

yang buruk, mana yang boleh dikerjakan mana yang tidak. Kenakalan pada

* Thomas Gordon, “Menjadi Orang Tua Efektif, ( Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama”,
1991, him.85

5R_i_n_a,“an_a_k ditinggal merantau ortu pemicu”,di kutip dari,
http://www bawean.net/2012/05/.html akses 29 Nop 2012



dasarnya pada anak yang fase perkembangan tidak mendapat bimbingan yang

sewajarnya.6

Anak akan mengalami kegoncangan mental, terjerumus ke dalam
tingkah laku yang menyimpang yang semula hanya sekedar mengisi
kekosongan waktu yang akhirnya menjadi kebiasaan. Kurangnya perhatian
orang tua karena terlalu sibuk diluar rumah mengakibatkan anak kurang

diperhatikan sehingga di luar rumah mengumpulkan kawan-kawan yang

senasib untuk mencari ke anhyarg'tidak diinginkan masyarakat.’

Umumnya kita

m
anak/remaja tersebut disg ak #danya perhatian dan curahan kasih

sayang dari orang tua, Bﬁ%’%’@f cukup diberikan uang berlebihan

dan orang tua m@ni.h.inda"iE fan ug iawab mereka untuk memberikan

NIV TA

perhatian serius terhadap gsoa an sehari-hari, ap konflik dengan teman,

maupun konflik dengan guru Lﬁe olah'/ masalah-masalah yang lain.®

INDONESIA

Fenomena ini tampaknya terjadi pada remaja yang orang tuanya
merantau. semua itu terjadi karena kurangnya perhatian dan pengawasan dari

orang tua sehingga anak menggunakan kesempatan dan kepercayaan yang

® B. Simanjuntak, Latar Belakang Kenakalan Remaja, { Bandung, Alumni,1984 ), him. 18.

7 fbid, him. 19.

% Kathleen H. Liwijaya Kuntaraf, Jonathan Kuntaraf, D.Min"” Komunikasi Kunci
Kebahagiaan Anda” { Bandung, Indonesia Puplishing Huose, 2003 ), him.200



diberikan orang tuanya untuk berperilaku menyimpang. Atau ada faktor lain

yang mempengaruhinya.

Ternyata fenomena ini banyak terjadi di lingkungan MTs N Magelang
yang mana kalau peneliti melihat banyak siswa yang berperilaku
menyimpang, setelah kami telusuri latar belakang siswa yang berperilaku
menyimpang tersebut ternyata mereka hidup tidak bersama orang tuanya
karena mereka bekerja di luar atan merantaun. Bertolak dari uraian di atas
penulis tertarik untuk met adﬂ'aﬁ‘%nglzl ian yang penulis rumuskan dalam

%
&E@\@ SISWA YANG DI TINGGAL

o Z
ANTAU DI MTs/N MAGELANG ”
Z v
D >

B. Rumusan Masalah SAIEIE

Deng@quWlEﬂ@kfm @t di rumuskan sebuah
masalah sebagai berikutl:s I_ A M

judul : * PERILAKU

ORANG TUANYA MER

tuanya merantau di MTsN Magelang

2. Bagaimana variasi perilaku menyimpang siswa yang di tinggal orang

tuanya merantau di MTs N Magelang
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk :



1. Mendiskripsikan bentuk perilaku menyimpang siswa yang di tinggal orang

tuanya merantau di MTs N Magelang.

2. Mendiskripsikan variasi perilaku menyimpang siswa yang di tinggal orang

tuanya merantau di MTs N Magelang.
D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan memberikan informasi dan

sumbangan pemikiran meningkatkan cara penanggulangan tingkah

laku menyimpang pac [agelang.

apkan dapat sebagai bahan kajian

0

1

Lu .,
2. Secara praktis, hasil ;%1

>

untuk memantau an: ang tuanya merantau dari aspek

261 VAN
perilaku menyimpang siswa yang bermanfaat bagi anak dan orang tua

khusuanNJ:MﬁB&}IAh&p anaknya agar orang
tua melakukan insl.\SIkiAMgai bahan acuan bagi peneliti

berikutnya yM@@N&&lﬁmmm terhadap masalah

yang berkaitan dengan penelitian ini.
E. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti akan membagi menjadi 5 bab dan

masing-masing bab memuat sub bab. Di antara bab yang satu dengan yang



lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling berhubungan, Secara

runtut sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

Bab I : Sebagai pendahuluan yang melatar belakangi perlunya
diadakan penelitian dengan tujuan yang akan dicapai, rumusan masalah apa
yang menjadi fokus penelitian serta manfaat apa yang akan diperoleh dengan
penelitian ini. Di samping itu memuat tentang ruang lingkup dan metodologi

penelitian kajian pustaka serta sistematika penelitian.

Bab II adalah, Meli , bagian pertama : Telaah pustaka

bagian ke dua : Keram@(a meliputi : Pengertian perilaku
L

menyimpang dan orang or-faktor yang mempengaruhi

>
tha
o)

perilaku menyimpang, j%ﬁm@’l}ﬂmpang, usaha-usaha mengatasi

perilaku menyimpang erana.n ﬁ é islam dalam menghadapi perilaku

ITAS
menyimpang, can orang tua meran au.
ISLLAM
Bab 111 yaIN nbahasan,te E grfﬂumum penelitian meliputi

: Letak obyek penelitian, Informan penelitian, teknik pengumpulan data dan

analisis data.

Bab IV Tentang hasil penelitian dan pembahasan mengenai perilaku

menyimpang siswa dan orang tua merantau.



Bab V yaitu Penutup, meliputi :Kesimpulan saran-saran dan kata
penutup kemudian diakhiri dengan daftar kepustakaan serta lampiran-

lampiran.

ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOANN

\

@N T
L=

SED

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

o



BABII

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEOR1

Telaah Pustaka

Untuk memperjelas posisi penelitian ini, penulis perlu mengkaji

beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang penulis

laksanakan.
1. Tesis Sdri Indah M aktor-faktor yang melatar belakangi
)
pengambilan keputu @1 o an ke luar Negeri sebagai TKW di

adalah penyebab pa a%pere J buan ke |luar Negeri sebagai TKW dan juga

pandangan hidup ke %Zfﬂm&gmh baik.

chEﬁs I1I$r§an dapat memberikan
informasi yang berl&laﬂAeMktor—faktor yang melatar belakangi
pengambi]axl N‘@'@M‘E’& IIAdi TKW dan perlu dilakukan

untuk penelitian lanjutan.

Manfaat Praktis bagi masyarakat yaitu mereka dapat mengetahui

faktor-faktor mengapa para perempuan di desanya mencari peketjaan di

® Indah Maulida , “Faktor-faktor yang melatar belakangi pengambilan keputusan para
perempuan ke luar Negeri sebagai TKW Di desa Ngemplak, Kecamatan Gebob, Kabupaten Kudus,
(Thesis di terbitkan di UNDIP , Semarang, 2012).
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luar negeri dan mengetahui solusi yang tepat agar kasus-kasus yang sering
mereka hadapi baik di dalam negeri atau sebelum berangkat ke luar negeri
pada saat menjadi TKW dapat terminimalisir.

Bagi pemerintah yaitu lebih mengedepankan kesejahteraan warga
negarangya dengan menyediakan lapangan pekerjaan agar para perempuan
tidak pergi keluar negeri sebagai TKW untuk mencari nafkah, Dan lebih

mengutamakan perlindungan hukum terhadap para TKW agar tidak

terulang lagi tindak kekerasan yang dilakukan majikan terhadap para buruh
ISLAM

migran atau TKW.| ¥

V)
Bagi peneli @u&a@ menambah pengetahuan dan wawasan

m

dalam berbagai ha am kondisi masyarakat saat ini yang hidup

1>

dalam kemiskinan sehi : J‘memutuskan pergi ke luar negeri untuk

mencari nafkah, Sela.ln itu nelm dapat selalu bersyukur kepada Tuhan

YMEQJJeIah dig emu an dafam ‘s§a hal dan hidup lebih baik
selama ini. I S I_ A M

. Sebuah MQQM Eélﬂjsiﬁsme Masyarakat tentang

perilaku menyimpang sebuah kajian kritis perilaku permisif masyarakat

sepanjang Gondang legi Kab.Malang.
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Permasalahannya tentang keberadaan prostitusi  Liar di

lingkungannya.*°

Secara teoritis, penelitian ini  lebih mengutamakan kedalaman
penelitian dari pada keluasan cakupan penelitiannya. Pendekatan ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan Disamping itu digunakan pula
pendekatan fenomenologis karena dapat lebih menekankan pada aspek subyektif
baik terhadap pelaku penyimpangan maupun terhadap perilaku permisif

masyarakat. Sebagaimana karakteristik pendekatan fenomenologi,

Secara praktis,’ eliti oba menjalin interaksi sebaik mungkin
dengan masyarakat ge ipat yang ¢onderung permisif; yakni mengamati dari

ng yang dalam hal ini akan difahami dari

insip indeterminatif atau ada keterlibatan

¢

DG DIz
timbal balik antara pelaku penyimpangan.

@NiMER&M&OMM terhadap semua
bentuk penyimpal]& EliﬁlMya, belum fokus pada respon anak
s ONE S| A

3. Zaidatul Hidayah , dalam penelitian tentang “Perilaku Menyimpang Norma

Agama dan Penanggulangannya Pada Siswa Mts N Sukoharjo”

® Rusdi , Permisifisme Masyarakat Tentang Perilaku Menyimpang ,Sebuah Kajian Kritis
Perilaku Permisif Masyarakat Sepanjang Gondang legi Kebupaten Malang Tentang Keberadaan
Prostitusi Liar Di Lingkungannya , (Thesis di terbitkan di UMM Malang, 2008 ).
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Permasalahan penelitian ini mengungkapkan bahwa faktor
timbulnya tingkah laku menyimpang norma agama yang menonjol adalah
kurangnya pendidikan agama, baik lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Selain hal tersebut faktor lain yang berperan terhadap
terjadinya tingkah laku menyimpang adalah situasi kejiwaan remaja sendiri

(intern) dan juga lingkungan dimana remaja berada (ekstern).

Secara teoritis, hal lain yang diuraikan adalah usaha mengatasi

timbulnya tingkah impang. Tulisan tersebut belum

mencantumkan mer menyimpang norma pada subyek

langsung. I

Secara praktis; i adalah konsep perilaku menyimpang

N

0L, . .
norma agama dan penanggulangannya bagi siswa usia MTsN yang telah

digolol‘gélhua%ErBr S I TA S

Kesimpulalrmé,l'ségala Mv yang terjadi pada masa remaja
masih berslimL ), Qﬁiﬁﬁl ﬁg terjadi atau timbul hal-hal

yang kurang menyenangkan, tidak hanya bagi dirinya tetapi juga orang

lain.

1 Zaidatul Hidayah , “Perilaku Menyimpang Norma Agamadan Penanggulangannya Pada
Siswa Mts N Sukoharjo”, (Thesis di terbitkan di UIIl Yogyakarta, 2009 ).
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Beberapa penelitian berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, karena penelitian ini di fokuskan pada bentuk dan variasi perilaku

menyimpang.

Kerangka Teori

Orang tua merantau menjadi masalah karena merantau dapat
menyebabkan anak kurang mendapat perhatian orang tua sepenuhnya. Maka

anak tersebut secara umum disebut efek samping atau pengaruh.

menggelisahkan”. Sﬂ@%ﬁ@#ﬂimgka‘t&n migrasi dan urbanisasi di

negara-negara berkemb E adalah éﬁilgalagunan ang lebih jelas tampak di

kota dari pa” desa.

sendirinya akan meny%lﬁﬁn terjadinya perteéntangan sosial, apalagi jika

yang di masal mglgmgéejsé%ﬁtan kerja."?

Orang tua lupa diri sebagai orang tua karena dengan berbagai dalih dan

ubungan antara kota “lama™ dan “baru” dengan

alasan melakukan kesibukan sendiri di Inar, walaupun tidak semua orang tua

berbuat demikian. Orang tua telah di bius ol¢h keragaman fatamorgana

*2 Phil Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial,( Bandung ,Bina Cipta,
1997), hal. 171.
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melakukan kewajiban sebagai orang tua. Ayah sibuk dengan urusan karena
sebagi “tokoh” sedangkan ibu lebih menyibukkan diri lebih dari kesibukan
ayah, maklum sebagi isteri seorang tokoh harus banyak lebih banyak di muka
umum, sedangkan peran di depan anak sedikit dan bahkan tidak ada sama

sekali.

Anak —anak yang memerlukan perhatian, pendidikan belai kasih, kasih

sayang terlupakan. An. endapat belai kasih dari pembantu.

Orang tua sejati adalah™ . Pendidikan anak-anak tidak utuh, sebab

hanya permukaan saja tid : secara ke dalam. Kesemuanya bukan
>

berarti semua orang api ini sebagai gambaran mengapa

terjadi kenakalan remaﬁ’ﬁwkﬂj @J

B@!Lné m’lik\ié idupan wwmal &A&@Ml@gau keharmonisan
dan suasana kasih Sang. akibnghMhereka tidak betah diam di rumah,

Orang tua mm E&I‘M sedang anak- anak remaja

mencari jalan sendiri-sendiri. Masa remaja adalah masa krisis, masa puber

yang apabila tidak mendapat arahan yang benar dari orang tuanya akan

menyeleweng, jadi periu pengendalian. Pada masa remaja inilah umur yang

B AW. Widjaya, Masalah kenakalan Remaja dan Penyalah Gunaan Narkotika,
(Bandung,CV. ARMIKO, 1985), hlm. 5.
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paling berat dan paling berbahaya (transisi) karena masa inilah di pandang

sebagai persiapan terakhir menjadi dewasa (lepas Landas).'*

Jadi orang tua harus menyediakan waktu yang cukup dan perhatian
yang penuh, sabar kepada remaja putera puterinya. Remaja perlu dibekali
dengan segala ,macam ketahanan baik mental, moral, pendidikan dan

kepribadian dan keyakinan agama.

1. Pengertian Perilaku Menyimpang Dan Orang Tua Merantau

menurut para aﬂiiséﬂm%

1)%&%15%'@&&@:;% adalah :
ISLLAM

“Tin, ah laku yan melan gatau bertentangan atau menyimpang
a;we

J

dari aturan aturan norm

pengertian normatif, maupun dari

harapan lingkungan sosial yang bersangkutan.'®

¥ ibid. him. 6.

®  Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Sosial, (Jakarta, Bulan
Bintang,1978). him 95
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2) Kartini Kartono mengatakan bahwa perilaku menyimpang adalah
tingkah laku yang tidah adek wat ( serasi, tepat ) tidak bisa di terima
masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai dengan norma sosial

yang ada.'®

3) Para ahli sosial sosiologi mendifinisikan perilaku menyimpang

yaitu tingkah laku yang menyimpang dari norma sosial.!”

4) Menurut Cohen, Perilaku menyimpang adalah perbuatan yang

menentang d,an'%’rré%fgggir nilaia-nilai dan norma sosial hukum
g

yang berlakgsse e@Dg anggu ketertiban umum.'®
1

5) Menurut Sarwono, asal mula perilaku

dﬁfvglﬁ argigpes gan lain-lain, faktor sekolah

kesalahan mendidik, faktor kurikulum dan lain-Jain).

AL

menyimpang perlu peneliti jalaskan devinisinya sebagai berikut :

16 Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta, Rajawali, 1981), blm. 12,
' Saparinah Sadli, “Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Sosial”,hlm. 35.
18 1bid, hlm. 36

* Sarllito Wirawan Sarwono,” Psikologi Remaja” (Jakarta, Edisi Revisi Raja Grafindo
Persada, 1991). him. 200.
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Bentuk yaitu bangunan, gambaran, rupa wujud, system susunan.”’

Variasi yaitu Tindakan, keadaan, atau hasil perubahan dari keadaan
semula, selingan. Bentuk (rupa) yang lain yang berbeda bentuk

(rupa).”’

Bentuk perilaku menyimpang menurut Ruswanto yaitu

penyalah gunaan narkotika, perkelahian pelajar, perilaku scksual. Ia

membagi dalam dua bentuk yaitu :

URIVERSITAS
Ya‘swﬁaMoses yang lebih tinggi kenakalan

memﬂkq% NE_gaFAbar@g berharga (mencuri),

mengadakan perkelahian antar pelajar merusak dan memperlemah

2 gurayin, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, (Bandung, Yrama Widya, 2011), him.38

1 |bid, him. 594.
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persatuan dan kesatuan para pelajar di samping merusak nilai-nilai

sosial.??

Salah satu upaya untuk mendefinisikan perilaku menyimpang
remaja adalah arti kenakalan anak (Juvenile delinquency) di lakukan
oleh M Gold dan J Petronio ( Weiner, 1980 : 497) yaitu, kenakalan
anak adalah tindakan oleh sescorang yang belum dewasa yang

sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri

bahwa jika per pat diketahui oleh petugas hukum ia
7
bisa dikenai h %
o)
Z

Dari 1 atds) dapat kita ambil kesimpulan bahwa
D

perilaku menyimpang a mgkah laku yang tidak sesuai dengan
G '

jalan yang benar. Sedangkan Simanjuntak mengartikan perilaku

MMM ER& Iﬁxﬂsﬁlﬂency (kenakalan anak)
adalah perblliglan.tm perkosaan terhadap hukum pidana

dan M@l@&% kesosialan yang dilakukan

aleh anak.?*

2 puswanto, Sosiologi; SMA/MA kelas X/ 9 (Jakarta ; Departemen Pendidikan Nasional
2009), him. 27

? Sarllito Wirawan Sarwono,” Psikologi Remaja™ him, 203,

2* B. Simanjuntak., “Latar Belakang Kenakalan Remaja “ hlm. 47
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Sedangkan Bimo Walgito  berpendapat bahwa Juvenile
delinquency di artikan tiap perbuatan yang dilakukan oleh anak
khususnya remaja yang melawan hukum untuk bertindak amoral.®
Untuk melengakapi uraian berikut ini penulis sajikan pengertian
amoral yang di ungkapkan oleh Elizabeth B. Hurlock yang

mengatakan bahwa :

“Unmoral or nonmoral behafiour is due to ignorance of what the

social group eﬁﬁwm@ intentional violation of the group’p
) -
standars.”*® é z
)
Artinya * erila%u an adalah ketidak tahuan keinginan
ya “perilik ybuk gi
kelompok sos i pelanggaran yang di sengaja dari

sebuah kelompékﬂjkﬂj @J

U PN /R &3t o di&eahui bahwa norma sosial
di anggap s1lgiﬂawmang menyangkut semua keteraturan
sosia1 WESTKm obyek-obyek, individu dan

gagasan.
Sedangkan aturan-aturan yang normative menetapkan bagi

kelompok yang bersangkutan apa yang harus di lakukan yang harus

3 Bimo Walgito, “Kenakalan Anak”, (Yogyakarta, Gajah Mada University PRESS, 1982),
him. 2

% Elizabeth B. Hurlock, Child Deviopment, (New Delhi, Mc Graw Hill Book Company,
1978), hal. 386.
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berlaku, apa yang di harapkan yang baik, apa yang di inginkan dan
apa yang ideal maupun apa yang dilarang dan apa yang buruk.
Aturan normative sifatnya sosial karena berada di luar individu.
Individu sebagai anggota keluarga dan lingkungan tersebut dapat
menerima atau menolak norma-norma sosial yang berlaku. Tetapi
individu selain di kenal aturan sosial. Dengan ini berarti bahwa
norma sosial berada di dalam maupun di luar individu.

Untuk memudahkan pemahaman kita maka berikut ini penulis
ISLAM

an mﬁgen

a. Tingkah lak nyinifiang aturan-aturan normative.
o) >

b. Tingkah l%ﬁ%ﬂ@ istik abnormal

¢. Tingkah laku yang &tologs
dumlgﬁaﬁy yang secara SOSIE} § nilai tidak baik dan

berhubung éL‘gﬁﬁA\Menylmpang
MJDUQMEﬂ %ﬂakn menyimpang tersebut

dapatlah di tarik kesimpulan bahwa pengertian perilaku menyimpang

kemukakan b erilaku menyimpang menurut Cohen

sebagai berikut ¥

adalah tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku di

masyarakat, atau tidak amoral yang dilakukan anak di usia remaja

¥ Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Sosial”, him. ,16
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(kenakalan) yang pada akhirnya merugikan diri sendiri dan orang

lain.

b.  Pengertian Merantau

Merantau berasal dari kata Rantau yang berarti ; Teluk sungai di
pantai : Pesisir, daerah atau negeri orang lain : Wilayah di luar
kampung halaman. Sedangkan Merantau berarti : berlayar mencari

perlindungan di fepqggwﬂm\ pergi ke negeri orang untuk bekerja

V) -
atau mencari pe éala@ %
2 )
Merantati> ber: “mi@}asi” tetani “merantau” adalah tvpe
5 >
khusus dari migrz I-konotasi budaya tersendiri yang tidak

il

mudah di terjemahkan ke dalam bahasa Inggris atau bahasa barat

ma!u)lm IMER&TA $elayu, Indonesia dan
minangkabau I}&L@AMpemakaiannya dengan akar kata “

rantau I‘N@GNE\@'(Akandar dan Purwadarminta,

ialah kata benda yang berarti dataran rendah atau aliran sungai, jadi

(&

biasanya terletak dekat ke, atau bahagian dari daerah pesisir.

“Merantau” ialah kata kerja yang berawalan “me” yang berarti “pergi

2 Ibid. hlm. 698
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mengandung enam unsur pokok berikut :

1. Meninggalkan kampung halaman

2. Dengan kemauan sendiri

3. Untuk jangka waktu iama / tidak

4. Dengan tujuan mencari penghidupan , menuntut ilmu / mencari

2. Faktor Yang Mempétglﬁ

um I %}ER §(l T&Smak& penulis uraikan
sebagaimana berl& I_ A M

a. Faktorlllmﬂ)DoNEslA

logis

Menyimpang

Kondisi jasmani pada umumnya dapat dikataka melatar
belakangi perbuatan seseorang . Optimal (sempurna) tidaknya keadaan

fasmani sesorang sangat berpengaruh terhadan situasi berperilaku.

® Mochtar Naim “Merantau Pola Migrasi Suku Minangkabau, (Yogyakarta,Gadiah Mada
University Press, 1984), Him. 2-3.
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Adapun keadaan jasmani yang penulis maksudkan disini adalah
jasmani yang cacat. Schubungan dengan ini Kartini Kartono

mengatakan :

“Anak-anak yang mempunyai cacat badaniyahnya biasanya
merasa sangat malu dan menderita batinnnya. Hari depanya merasa
gelap tanpa harapan dan dirinya selalu di bayangi oleh ketakutan dan
kebimbangan. Sehingga kondisi sistem syarafnya selalu dalam keadaan

asa minder komplek (rendah diri) tidak

mempunyai kepgrca iri @an merasa dirinya selalu gagal dalam

setiap usahanyp timbul keberanian untuk berbuat

ngatnya jadi patah, ambisinya musnah

dan selalu di

2 @Ln yang irasional. Perasaan-perasaan

mlE}I\m WERJng Tﬂl dan kacau kehidupan
emosionalnyaI gﬂla%e\?'{%ung, cepat bersedih hati dan mudah
berpunwﬂug NEtg'Ta;&ering merasa berdosa karena

mengira kecacatannva adalah produk dosa orang tuanva atau sebaeai
akibat dirinya sendiri, adakalanya mereka mengadakan kompensasi
dengan tingkah laku yang menyimpang, misalnya agresif, merusak

sadisme dan lain sebagainya.”*

3 Xartini Kartono, “Patologi Sosial,” ( Jakarta, Rajawali, 1981), hlm. 283.
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Pernyataan di atas bukanlah mutlak demikian, namun adanya

suatu kemungkinan karena kondisi fisik yang tidak normal akan sedikit

banyak berpengaruh terhadap perilaku menyimpang.

b. Faktor Psikologis

Di antara faktor psikologis yang mempengaruli seseorang

melakukan perilaku meanyimpang adalah karena adanya beberapa

doronean keiiw 1SE orongan keiiwaan menurut Nealim
%) -
Purwanto yang k yakan pendapat para ahli jiwa

menyatakan bal

mbulnya trots-periode pertama atau

kan |karena anak itu mulai bahwa dirinya

masa menentan

P R T = o menben,
menentang ﬁ(lglrﬂruﬂa di katakana orang dewasa.™"
| Psénepidia) Rust= Embnd mengatakan foktor kejimwan

yang mempengaruhi perilaku menyimpang antara lain :

mempunyai kems ¢émauan itu, yang biasanya berlawanan

1. Banyak konflik batin , adanya rasa tersobek fikirannya dan emosi yang

bertentangan. Hilangnya kepercayaan diri dan harga diri, orangnya

3! Ngalim Purwanto , J{mu Pendidikan, (Bandung , Remaja Karya, 1989), him. 102.
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merasa tidak aman dan selalu terburu-buru oleh bikirannva. hineea

mereka merasa cemas dan takut.

2. Ada gangguan intelektual dan gangguan emosional yang serius.
Sehingga penderita mengalami ilisioptis, halusinasi, efek dan emosi
yang tidak tetap, selalu berkreasi berlebihan, realitas sosial yang di

hadapi menjadi kacau, kehidupan batin menjadi kalud.

3. Komunikasi terputus dan nada disorientasi sosial kemudian timbul
deviasi-deviasﬁ’ypnhsinéﬁﬁuﬂé& atau di hinggapi delusi of grandeur

g
(merasa super, Sﬂli@u 81 dan curiga. Ada kalanya di hinggapi
o

rasa khayalan

jar, sehingga ia melakukan perusakan

dan lain scbagainya:

"URVERSITAS
Yang I @LWMM faktor non sosial yang
mempeerDf@NEfrgtlgl&dah segala yang ada di dunia

ini yang bukan manusia meliputi : letak geografis, keadaan cuaca,

waktu, letak sekolahan, dan sebagainya.

d. Faktor sosial

32 Kartini Kartono, “Patologi Sosial”, him. 259.
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Di maksudkan dengan faktor sosial di sini adalah selain anak
itu sendiri. Seperti orang tua, guru, teman dan semua orang yang
sempat bergaul dengan dirinya. Di mana lingkungan bergaul sangat
mempengaruhi seseorang untuk berperilaku. Philip Graham membagi
faktor penyebab perilaku menyimpang di antarnya : Kemiskinan di
kota-kota besar, migrasi ( urbanisasi, pengungsian karena perang, dan
lain-lain), faktor sekolah (kesalahan mendidik, faktor kurikulum dan

lain-lain.*

S

Sesuai

pendapat Ahmy

VERS

UNI

k dan ada yang buruk maka tugas

Lingkungan it -
SAEe]
pendidik adalah menghindarkan anak dari pengaruh yang buruk”.

U MMER l&lls‘Ll:ApSltem sedangkan ¢ dan d
termasuk fal‘lSleAM

3. Jenis PJMQQM E S |A

Ada beberapa pendapat tentang jenis-jenis perilaku menyimpang

antara lain :

1 Sarlito Witawan Sarwono, “Psikofogi Remaja”, hlm. 206, 207.

3% Soemadi Soeryabrata, Psikologi Pendidikan Jilid 1, (Yogyakarta, Cet. VII, Raka Press
1989), him. 284,
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a. Singgih D. Gunarsa, yang menyatakan :

“Perumusan perilaku menyimpang ini amat luas schingga dapat di
pertajam menjadi dua macam sifat persoalan kenakalan atau
penyimpangan dari yang ringan atau beratnya akibat yang di

timbulkan.”

1. Kenakalan semu : Di mana kenakalan anak bukan merunakan

kenakalan bagi pihak-pihak lain. Bahkan menurut penilaian

ketiga, y dﬂ-ﬁﬁésup berhubungan, tingkah laku tersebut
<

dibandingkes ¢ sebaya, walaupun tingkah laku yang
i

agak berlebiﬁan nasih dalam kewajaran.
z
>

2. Kenakalan %ﬁ#@ﬁjt‘jmgkah laku, perbuatan anak yang
merugikan dirj iri orang lain_serta melaneear nilai-nilai
UNRER SITAS
moral maupun sosial.
ISCAM
- KON S e e ¢

deviasi ) dapat di kategorikan sebagi berikut :

1. Tingkah laku yang menjadi masalah, merugikan dan destruktif bagi

orang lain akan tetapi tidak merugikan orang lain.

15.

% Singgih D Gunarasa, “Psikologi Anak Bermasalah”, (Jakarta,Gunung Mulia,1987), him.
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2. Tingkah laku yang menyimpang menjadi masalah diri sendiri, akan

tetapi tidak merugikan orang lain.

3. Deviasi tingkah laku yang menjadi masalah bagi diri sendiri dan

orang lain.*

c. Singgih D Gunarsa menyatakan kenakalan remaja dapat digolongkan
dalam dua kelompok besar sesuai dengan kaitannya dengan norma

hukum yakni :

S
v
u

- D
<

\

ey
=
b}
R

1. Kenakalan vano he ral vang Hdak di atur dalam undane-

0 ,
undang sehi% at atau sulit di golongkan pelanggar

>

z

>

hukum.

wsar%oo

2. Kenakalan y’aﬂy M t‘gllanggar hukum dengan penyelesaian

(oHPAESR SAT g o g btk s
denga pellgrln_wwhokum bila mana dilakukan oleh

“EFONESIA

Dari heherana nendanat di atas danat disimpulkan
bahwa kenakalan atau tingkah laku dapat di kategorikan menjadi
dua yakni : Penyimpangan sederhana bila dibiarkan berlanjut bisa

menjadi fatal seperti menyontek, membolos bergadang, malas

3 Kartini Kartono,”Patolologi Sosial”, hlm. 18

¥ Singgih D Gunarsa , “Psikologi remaja”, (Yakarta, Gunung Mulia, 1987), him. 31.
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belajar, dan sebagainya. Sedangkan penyimpangan fatal seperti
yang dilakukan oleh orang dewasa yang biasanya di sebut tindak
kejahatan. Misalnya pencurian, perjudian, penggelapan barang,
pelanggaran tata susila, tindak anti sosial dan lain sebagainya yang
penyelesaiannya melalui pengadilan.

Menurut B. Van Haller Giimer jenis perilaku anti sosial
adalah sebaeai berikut :

“Many common names describe anti social behavior

ISLAM
descrition, %cessiv dri
(_

king, failure to support chilh neglect,
. e 2138

Py, irresponsibility,

yang menggambarkan kemunduran

tingkah lakjiumwj minuman keras yang berlebihan,
___ifillan dalam mendukung pengabaian anak, kejahatan

kepagalan dalam mendukung pengabaia
UNIVERSITA
encurian, dan tidak bertanggung jawab.
d. Salah satu upz!y§nlm'l? ﬁ%ﬁMikan penyimpangan perilaku remaja
dalam MJ;ng‘r%! ‘quuency) di lakukan oleh M.

Gold dan J. Petronio yaitu sebagai berikut :

Kenakalan anak adalah tindakan oleh sesorang yang belum dewasa

yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu

% B. Van Haller Gimmer, “dpplied Psicology adjustments in Living and work”( New
Delhi, Mc. Graw-Hill, 1978 ), him. 110.
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sendiri bahwa jika perbuatannya itu sempat di ketahui oleh petugas
hukum ia bisa di kenai hukuman.*

perilaku menyimpang di antaranya : mencuri uang orang tuanya,
minggat dari rumah, sampai membolos dan merokok di sekolah
dengan baju seragamnya di biarkan tidak terkancing, di ranselnya
tersimpan baju cadangan untuk menukar baju seragamnya sewaktu-
waktu ia membolos.**

Usaha-Usaha Men ﬁasi ilaku Menyimpang

Setelah p faktor-faktor dan jenis perilaku

nulis kemukakan usaha-usaha untuk

] Ji@'lbil yaitu :

a. Pelldilm MEB &qe‘&&dah dapat di identifisir
dalam kelas cll&m AlMaknya anak mendapat pengawasan

dari Se“hl @@N:Elﬁ-lﬁdan Urlich menggambarkan

gambar pencegahan timbuinya kenakalan remaja dalam lingkungan

menyimpang, mak

sekolah misalnya, bilamana kenakalan timbul akibat kegagalan
perkembanean opribadi anak maka ada dua macam brosram

pencegahan yaitu :

 Sarlito Wirawan Sarwono, “Psikologi Remaja”,hlm. 303,

® Ibid., 201.
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1. Program yang di titik beratkan pada reading instruksion

pengajaran membaca dan ini untuk SD.

2. Work study, program ini di lakukan di SMP dan SMA. Hal ini di
lancarkan untuk mendorong anak-anak yang merasa bahwa
sekolahan bukan tempat atau lingkungan yang memuaskan bagi
dirinya. Bila perasaan ini di biarkan akan berkembang menjadi
sikap-sikap seperti : agresif, permusuhan antara mereka dan

sendiri dan penolakan terhadap belajar.

Program study k i dapat mengalihkan dorongan nafsu

perencanaan masyarakat dalam

0 U‘ & ’ |

hubungannya dengan penampungan kegiatan-kegiatan anak dalam
beMMME&:SJa;r rAanub olah raga, kesenian
dan oraanisasl %ﬁuAMiansi politik dan lain sebagainva.

c. D1 dml!“&gglmgéslﬂe\dan proyek kegiatan bersama

dengan tujuan untuk menyadarkan atau mendidik masyarakat setempat

bahwa mereka harus mampu menyelesaikan problem kenakalan anak-

anak mereka sendiri dan dapat mengambil tindakan secara kolektif, *'

1 M Arifin,, “Pokok-pokok Penyuluhan Agama”, (Jakarta, Bulan Bintang, 1978), him. 136.
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d. Agar pendidikam agama baik dalam sekolah , keluarga maupun
masyarakat harus di intensifkan agar supaya kehidupan beragama
dapat terjamin dan selanjutnya nilai-nilai moral yang baik dapat

menjadi bagian dari pribadi mereka atau para remaja.

e. Agar di adakan pendidikan khususnya dalam bidang keschatan jiwa

dan terciptanya ketenangan dan bagian dalam kehidupan sehari-hari.

f. Perlu adanya biro-biro konsultan di sekolah dan lingkungan

masyarakat unfuy ang membutuhkan baik untuk anak-

a. Lingkungan ke@éﬂﬁﬂj @J

LS ey G g g o i il
karena linakllrgnlk_ehﬁl Mka vang tidak mendukung mereka

kearahl WGNE gq N{, padahal keluarga adalah

lingkungan pertama bagi anak.sejak mereka lahir lingkungan pertama
yang anak kenal adalah lingkungan keluarganya, ayah ibunya dan
saudara-saudaranya.

Keluarga merupakan sentra utama dalam pembentukan

kepribadian, dimana orang tua berperan penting dalam menentukan

2 Ibid. him. 61.
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bagaimana dan akan jadi apa anak-anaknya kelak. Akan tetapi sering
harapan itu tidak seimbang. Pasalnya orang tua sibuk dengan rutinitas
tugas kesehariannya, pergi pagi pulang malam tanpa ada waktu
senggang. Sehingga tidak ada waktu untuk mengurus dan
memperhatikan putra-putrinya.

Salah satu diantara sekian banyak hal yang menjadi penyebab
teriadinva kemerosotam akhlak pada remaia adalah adanya virus

televisi yang sangat berbahaya. Seperti yang sudah kita ketahui bahwa

televisi sekaran i’f’m enjadi barang mewah. Hampir semua
rumzh sudah ad axg tapi kalau kita nerhatikan acara-acara
televisi sekarang- ini barlyak mengotori fitrah anak-anak kita.

Disadari atau ﬂmﬂ&% kekerasan, pornografi atau mistis
SIS

senantiasa mewamal harl-han anak kita. Banyaknya tawuran

di Lgl'anya adalF dlpengaruhl oleh %yangan televisi yang

mempertontolk§ Lﬂb&%w pula tayangan-tayangan televisi
yang b!m IQW

Lingkungan keluarga atau orang tua adalah yang mempunyai

peran paling urgen bagi pembentukan akhlak anak. Kembali kepada
ajaran al-Quran menjadi salah satu solusinya. Ada beberapa hal yang

bisa dijadikan panduan mendidik anak dari contoh yang diberikan oleh

3 Najib Sulhan, “dnakku Penyejuk Jiwaku pola pengasuhan Islami untuk membangun
karalter positif arat” | (Bandung : Mizania, 2011} , iim.55-57.
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Lugman, bahwa minimal ada 6 materi pendidikan yang harus
disampaikan kepada anak, yaitu:** Pendidikan akidah, Pendidikan
ibadah, Pendidikan budi pekerti, Pendidikan dakwah, Pendidikan
kesabaran, Pendidikan muamalah.

Jika keenam hal ini selalu ditanamkan kepada anak, Insya
Allah akan tumbuh anak-anak yang saleh., Meski demikian pelajaran
yang lain tidak ditingealkan.

Anak akan selalu melihat kepada apa yang dilaksanakan oleh

orang tuanya. A elthat orang tuanya berdzikir tentu
=

akan meniranya,’an @%1_ melihat orang tuanya berpuasa dan
|

berjamaah di masjid, dengan anak yang selalu melihat

o)
orang tuanya ﬂji% kﬂ}ﬁdﬂp/tempat hiburan. Jadi anak akan

cenderung meniru perilaku orang tuanya, Maka apabila orang tuanya

berMulle ks %ya pun alé memru berakhlak mulia.*’
b. Lingkungan s!léll_ A M

IHQEQ mgé ll‘@‘sangat berpengaruh kepada

remaja adalah lingkungan sekolah. Sekolah merupakan lingkungan

kedua setelah keluarga yang berperan penting dalath pembentukan

akhlak anak remaja. Akan tetapi sangat disavanckan karena

“ Ibid. him.30-31.

** Syaikh Musthafa al-‘Adawy, “Fikih Pendidikan Anak :membentuk kesalehan anak sejak
dini”, (Jakarta : Qisthi Press, 2011), him.23,
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lingkungan sekolahan yang diharapkan biasa menjadi salah satu
sarana pembentukan akhlak yang baik bagi anak, ternyata belum bisa
diharapkan. ¢

Peran serta guru dalam pembentukan kepribadian anak
sangatlah besar. Karena guru merupakan pengganti orang tua saat di
sekolah. Maka guru harus benar-benar mempunyai kontrol dan
pengawasan penuh terhadan anak. Sehinppa tidak ada hal yang
terlewatkan dalam masa perkembangan anak-anak didiknya. Pada

[ ISLAM \

kenyataannya, ‘para saat ini bayak yang kehilangan rasa

tanggung jawa an kepada anak didik. Banyak diantara

para guru yan ementhi kewajiban mengajar dan menerima

m gm Eaeé epuﬁ(%\ %estam akademisi dan
mengabaika\l §rLﬂm®M( Hal ini yang memicu siswa untuk
berbull\s!sQleNEagal ﬁ( di benarkan, tetapi malah

“ Tobroni,” Pendidikan Istam paradigm teologis, filosofis dan spiritualitas™, (Malang:
UMM Press, 2008 ), him.123.
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jawaban ujian saat ujian nasional berlangsung,*’
c. Lingkungan sosial masyarakat
Kehidupan kita tidak lepas dari lingkungan . Baik lingkungan
alam maupun lingkungan sosial , Kita melakukan sesuatu sangat

bergantung pada lingkungan . Lingkungan sendiri juga memiliki

maupun secaj

kemasyarakatan at ar-dimana terdapat kehadiran orang lain.
m

Dan lingkungti sosial juga ‘fbmiliki arti sendiri yaitu lingkungan

ﬁf’@]( manusia). Lingkungan sosial inilah

yang terdiri dati-n

T.

|
memben keprl%mn seseorang.

Kepnlbéin_ dan* Mk seorang remaja juga sangat
ditentllm Q @mgoé Irﬂ%axakat yang ada disekitarnya.

Kalau lingkungan masyarakat di sekitarnya baik , maka akan

yang membentuk sistem __riaulan ang besar peranannya dalam

“ Suwardi, Menjadi pemuda idaman kembali-kepada-pendidikan-islam-dalam. diakses
pada http://.blogspot.com /2012/05/tanggal 9 Januari 2013 jam 09.15 wib.

®  Moh Ismail “dpakah  Linghungan Sosial Itu" di akses pada
http://blogspot.com/2011/10/html, tanggal 9 januari 2013 jam 08.55.
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masyarakat jelek, maka juga akan berpengaruh jelek pula.

Al Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW telah memberi
petunjuk tentang hal-hal yang di haruskan sebagai perbuatan terpuji
dan hal-hal yang harus di tinggalkan sebagai perbuatan tercela.
Perbuatan terpuji yang di muat dalam Al-Quran dan Hadits di
antaranya : tolong menolong dalam kebaikan, menjaga kesucian diri
termasuk keho " i janji, adil, sidik, bersifat ramah dan
pemaaf. Sedagw:mauaZ tercela lain yang merugikan umat

manusia, ialah: < lingkungan yang berupa tumbuh-

\

49

tumbuhan, bin lan.

S

Dalam pembahasan ini Zakiyah Darajat menjelaskan bahwa :

UNIVERSITAS

Yang di maksud dengan didikan agama bukanlah pelajaran agama

SLA

yang dlbenlan secara sengaja dan teratur oleh guru sekolah saja.

Akanlm%gug zé- penanaman jiwa agama yang di

mulai dari rumah tangga, sejak si anak masih kecil, dengan jalan

membiasakan si anak kepada sifat-sifat dan kebiasaan yang baik,
misalnya di biasakan menghargai hak orang lain, berkata terus terang,

benar dan jujur, di ajari mengatasi kesukaran yang ringan dan tenang,

“ Sudarsono, “Etika Islam Kenakalan Remgja”, (Jakarta, Bina Akasara, 1989) , him.59,
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di perlakukan baik dan adil, di ajari suka menolong, mau memaafkan
kesalahan orang lain, di tanamkan rasa kasih sayang sesama saudara

dan sebaga.inya.50

Dengan tidak kenalnya si anak akan jiwa agama yang benar,
akan lemahlah hati nuraninya (super ego), karena tidak terbentuk dari
nilai-nilai masyarakat atau agama yang diterimanya waktu ia kecil.
Jika hati nuraninya lemah atau unsur pengontrol dalam diri si anak

kosong dari aik , maka sudah barang tentu akan

mudah mere terbadap kelakuan-kelakuan yang tidak

baik tanpa m qﬁselanjutnya. Agar anak dapat terhindar
0
dari kel baik maka orang tua di harapkan dapat

! Mg‘[wm bagi anak.

U N?LM@% Iﬂ:@lﬁn oleh Abdullah Nasih
Ulwan yangllsm M

“ Der!glﬁ ay%n%!gﬂm%émltﬁmemeﬁmahkan kepada setiap

orang yang mempunyai tanggung jawab untuk mengarahkan dan
mendidik terutama ibu bapaknya, untuk memiliki akhlak yang luhur,
sikap, lemah lembut, perlakuan kasih sayang sehingga anak akan

tumbuh secara istigomah, terdidik unmtuk berani berdiri kemudian

%0 Zakiyah Darajat, “/imu Jiwa Agama”, (Jakarta, Bulan Bintang, 1976 ), him. 114
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merasa bahwa mereka mempunyai harga diri , penghormatan dan
kasih sayang serta kemulyaan.™"

Ajaran agama ini akan mudah dilaksanakan bila lingkungan
keluarga mendukung anak atau dengan kata lain ajaran agama lebih
gampang tertanam dalam diri anak yang mempunyai perasaan yang

kebal terhadap susila sebagaimana di ungkapkan oleh Dr. Kartini

Kartono bahwa :

“Pola st ikiran, dan sugesti ayah ibu dapat

menciptakan | sama pada anggota-anggota keluarga

yang lain oleh , kebiasaan seahari-hari, sikap hidup,

cara berfikir

pengaruhnya dal &‘;{Lembentuk tingkah laku dan sikap

TP ERSPTA s mut i pert
anak puteri I gllﬁol 'ormg jiwanya belum stabil dan tengah
“HIEFONRESIA

Menurut John W, Santrock mengatakan : Of Pubertty, wich
takes place between about 9 and 16 years of age for most individuals,

environ mental factors can also influence its onset and duration.

1 Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam I, (Bandung ,Asy Syfa’,
1988), him. 124

5 Kartini Kartono, “Higing Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam", (Bandung,Mandar
Maju, 1989), kim. 167.
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dan 16 tahun untuk sebagian besar manusia, factor lingkungan dapat
juga mempengaruhi masanya dan saatnya.’®

Pada usia remaja yang penuh kegoncangan dan tidak
stabilnya emosi, kadang remaja melakukan hal-hal yang melanggar
norma-norma atau perilaku menyimpang.

Laurence  Steinberg,”dalam  bukunya  Adolescence

high shool ag cf[)girls sre|frequent internet users, were often in

chat rooms, and'1 igher then average retes of depression or

life stress.kan Ebih i >' angka rat-rata deprest dari tekanan

hidup. Mmy%%ﬂ@ﬁ: resiko karena (solicitation) yang

t1dak diinginkan adalah anak sie%ah usia belasan tahun- gadis-gadis
berum lasanaﬁ yang sering men]§pemaka1 internet, sering

masuk di ruang obrolan dan 3 laporkan kan lebih tinggi dari angka

> mie e

53 John W. Santrock, “Adolesence”, { New York,Eleeventh Edition,Higher Education,2007),

him. 67.

* Laurence Steinberg,”Adolescece”, (New York, Ninth Edition, Connect learn Succed,

2011), him. 238
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Hal ini adalah suatu kewajaran, namun apabila di biarkan
akan berakibat fatal. Perilaku menyimpang bisa terjadi pula bila anak
keliru dalam menentukan teman.

Pada usia remaja ini anak akan belum bisa menerima agama
secara keseluruhan apabila mereka tidak terbiasa sejak kecil,
sebagaimana pendapat Zakiyah Darojat yang mengatakan :

“ Ide-ide agama, dasar keyakinan dan pokok ajaran agama

pada dasarnya di terima pada masa kecilnya. Hal ini akan bertambah

menjadi keya}@ﬁ ng@fgangnya melalui pengalaman yang di

OR/ERSITAS

ith lanjut ia mengungkapkan : * Keyakinan orang tua

dan ketegulxan alam menjaiankan ibadah serta memelihara nilai-

nilail M[Dmgh§ Lﬁ-han menolong remaja dari

kebimbangan. Setelah perkembangan mental remaja sampai kepada

mampu menerima atau menolak ide-ide atau pengertian yang abstrak,

maka pandangannya terhadap alam dengan segala isi dan

% Zakiyah Darojat, “/fmu Jiwa Agama”, him. 90
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peristiwanya berubah, dari mau menerima tanpa pengertian menjadi
menerima dengan penganalisaan.”®

Hal ini dapat di ringkus dari gambaran-gambaran terhadap
alam pada umur remaja dan gambaran ramaja tentang Tuhan
merupakan bagian dari gambaran remaja terhadap alam. Agama
remaja adalah hasil interaksi antara dia dan lingkungannya sedangkan
gambaran Tuhan dan sifat-sifatnya remaia itu sendiri. Dalam svariat
Islam setiap manusia yang mampu berhak menegakkan dan

( ISLAM

memerintahkar Fpabila melibat perilaku menyimpang

atau kemungkaran sabda Nabi Muhammad SAW :

os et - It A/ AN PN P Py

mf.luhoa.u/:)mh‘_)sdﬂes-‘ﬂtﬁ)u*

r, o~ /s
gt o Lol SLE) s i

UNIVER S ITAS
“ Barang sitgc‘_antpﬁlmmelihat suatu perbuatan mungkar
hendrN ngﬁ&gamw, apabila tidak kuasa

dengan lisannya, apabila tidak kuasa dengan hatinya, dan hal

demikian itu adalah selemah-lemahnya iman.”’

hlm. 69

% 1bid., hlm. 91

" Muhammad Fuad Abdul Bafi, “Shohih Muslim”, ( Jakarta, Ma’tabatu Rihlaani, 1993 ),
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Dari penngertian hadits di atas dapat di ketahui bahwa setiap
manusia berkewajiban ber amar ma’ruf nahi mungkar., Hal ini

sesuai dengan firman Allah sebagat berikut :

L J
rree L ey VA VL AN )

[ . 4 e /.')r'// T A . vy,
Sl e (365 Gy B 555805 Al 55 N K (S5
s v, ~
(Yot d) Ol h &F 35
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebaikan dan menyuruh yang ma’ruf dan mencegah dari

mementingl(scli Sﬂcilm egoisme melalui keimanan dan
ideoiﬁbﬂﬁﬁ@ Km’s kesalahan dan keyakinan

dalam pribadi-pribadi yang dengannya mereka menerima

sepenuhnya isu-isu kecil tentang ideologi mereka sekaltpun. Pada

saat yang sama seorang manusia akan memeluk keimanan dengan

hlm. 93.

* DEPAG RI, 4/ Qur’an dan Terjemahan, ( Semarang,CV Toha Putra, Semarang, 1998 ),
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semangat ketaatan®.*

Lebih lanjut ia mengatakan : “ Keyakinan —keyakinan
agama yang kuat menyebabkan manusia mau berjuang melawan
kecenderungan-kecenderungan indifualnya yang alami dan mau
mengorbankan  hidup serta pretisenya bagi keyakinan-
keyakinannya. Hal ini menjadi mungkin hanva iika manusia
menganggap keyakianan itu suci dan merebut kendali mutlak atas

dirinya. Han Lmaa.nlah yang mampu memberi nilai

kesucian ke dan menjadikan manusia di atur

sepenuhnya ( » 80

WMM Qodir : Suatu usaha untuk mencegah
20

dan menyelamatkan generasi muda dari kemerosotan akhlak adalah

Qamljl agrR %(a:ryang perlu di ambil untuk
menyelamzlté Il!ﬂ'El’sﬁiMnenitik beratkan pendidikan unsur
kerMD’gQMﬁ;ﬁjLﬁﬁ dapat di imbangi dengan

pertumbuhan rohani. Menitik beartkan pendidikan pada unsur

keagamaan adalah masa pertama yang dapat memperkuat mental

generasi muda vang sedang tunbuh itu. agar mereka memiliki sifat

¥ Murtadho Mutohhari, “Perpektif Al qur’an Tentang Manusia don Agama”,
{Bandung,Mizan, 1996) , him. 82

& 12id., hlm. 83
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mengintai kebajikan, keadilan, kebenaran dan keutamaan. Selain itu
mendorong mereka supaya memilki perasaan setia kepada
kewajiban menghormati hak orang lain, semangat kerja sama dan
saling membantu dalam usaha menegekkan kebajikan dan takwa
kepada Tuhan dan semangat berani mencegah dan menantang

kebenaran.®

Nalam nemhatacan 1ni nennlis manoamhil enhvek cewa f

remaja maka perlu kiranya penulis menjelaskan pengertian tentang
ISLAM P

remaja.

potong masa dalam kehidupan yang

paling unik ingkan dengan masa-masa yang lain

ﬂ.' E&ﬁpﬂ t‘;v[lmuskan istilah remajapun berbeda-

@Nrw E&Reswgremmgan usia remaja.

Maka b_erillv.s'lli_peﬂs aj beberapa pengertian reamaja
bagai besilaat :

INEDONESIA

a, Singgih D. gunarsa mengartikan remaja adalah masa peralihan

dari masa kanak-kanak ke dewasa meliputi semua perkembangan

¢! Shaleh Abdul Qodir Al Bahry, diqur’an dan Pembinaan Insan, ( Bandung,Al Ma’arif,
1983 ), him. 92
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yang di alami sebagai persiapan memasuki masa dewasa yang

berada dalam usia 12-20 tahun.%

b. Mely Sri Sulastri Rifa’i, mengartikan masa remaja adalah masa
perkembangan fisik (early adolascency) kemudin di ikuti masa
kematangan emosi (second adolasence) dan di akhiri oleh

perkembangan intelek.%

¢. Kartini Kartono mengartikan masa remaija adalah berusia 13-19

tahun di 'm;anlas LsAb'ﬁ/g\ali igen masa penghubung atau masa

‘&i(a@m( ke masa dewasa.**

peralihan ant

usia 12 a%ﬁ@ﬁ‘l@ﬁpm dengan usia 17 atau 18 tahun,

Uﬁi VE‘B gj"f'l A 1§"m bagi wanita, 18 tahun
EISEX

IN@@NE@J' ﬁalahnva di maksudkan bahwa

anak dalam usia remaja ini merupakan masa transisi atau

d. Andi Map

peralihan dan penghubung antara masa kanak-kanak dan masa

17

& Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja, ( Jakarta, BPK Gunung Mulia, 1981 ), him. 19

63 Mely Sri Sulastri, Psikologi Perkembangan Remgja, ( Jakarta, Bina Aksara, 1987 ), hlm.

® Kartini Kartono, Psikologi Anak,( Bandung, Alumni, 1981}, hlm. 49
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dewasa, yakni berkisar antara usia 13-21 {ahun. Dalam masa ini
terjadi permasalahan yang tidak mudah untuk di hadapi oleh
individu yang bersangkutan dengan tanpa bantuan orang lain atau
orang dewasa. Sebagaimana di kemukakan oleh Zakiyah Darajat

bahwa :

“Dari sektor psikologi, remaja adalah masa di mulainya
seseorang menyadari akan status dan fungsi dirinya sampai

gakan dari sektor biologis masa

tandai oleh semakin sempurnanya

organ-organ jtu ckatan masa reamaja adalah masa yang

perubahan, yang melalui segala

kehidupan mastuht yaits. jasmani, rohani, pikiran dan sosial.®

U N I \4& B(s'lnm merupakan masa yang

paling InsL AM perubahan atau pertumbuhan,
SGIN@@LNEe&ﬁa mulai berkembang sedang

kenyataan dirinya belum mempunyai kemampuan diri sendiri
sebagaimana orang dewasa. Lain dari pada itu, masa remaja di
tandai dengan tumbuhnya idealism yang tinggi. Hal itu di

sebabkan pada masa remaja ini terjadi proses mencari dan

hal. 35

% Zakiyah Darajat, Problematika Remaja di tndonesia, ( Jakarta, Bulan Bintang, 1974 ),
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mendapatkan nilai-nilai baru untuk memperoleh identitas diri
menuju kematangan pribadi, yang di dapatkan dari hasil belajar
yang di alami terutama di lingkungan keluarga. Seperti di

ungkankan oleh Supartinah Pakasi sebagai berikut :

“Nilai-nilai hidup yang di junjung tinggi, sikap terhadap
sesuatu, keyakinan, aspirasi, konsep-konsep tentang baik dan

buruk. tentane benar dan salah. konseo tentang diri sendiri.

tentang ore}zgmmisyarakat semua ini di peroleh anak

%) -

remaja deng merahami, dan menghayati hal-hal,

kejadian-k kébiasaan-kebiasaan dalam lingkungan

)
hidup keluar atakana children learn what the live ini

berarti keluét—gu %&Jmlnya, mencintai atau menilai tinggi

UTNIN B RS T @ menehasilkan anak-anzk
yang rajirglﬂaﬁ Wﬂibukkan diri dan pandai menghargai
"INDONESIA

6. Orang Tua Merantau

a. Orang Tua Merantau

1. Orang tua tidak serumah dengan anak

7 Soepartinah Pakasi, Anak dan Perkembangannya, ( Jakarta,Gramedia, 1985 ) , him. 84
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Berangkat dari orang tua adalah merupakan tumpuan
pendidikan anak. Keluarga merupakan lingkungan keluarga
yang pertama-tama dari anak, dan dari keluarga pulalah
anak akan nmenerima pendidikan, karenanya keluarga
mempunyal  peranan  yang  sangat  penting  dalam
perkembangan anak. Keluarga yang baik akan memberikan
pengaruh yang baik terhadap anak. demikian sebaliknya.
Keluarga keadaannya dapat di bedakan keluarga yang

normal (mﬁ’m Zdan keluarga yang tidak normal.

Keluarga yan unyai ciri-ciri antara lain :

a) Keluarg

S

b) Interaksi sosial yang harmonis.

UNIVERSITAS

c) Adanya kesepahaman mengenai norma-norma

IEHINESTA

Keadaan yang demikian akan memberikan suasana yang

irnya (ayah, ibu dan anak).

menguntungkan dalam perkembangan anak.

Sedangkan keluarga yang tidak normal dapat di bedakan

broken home ( keluarga yang terpecah) dan broken home semu

% Bimo Walgito, Kenakalan Anak, him 10.
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(quasi broken home). Ada broken home, yaitu keluarga yang

sudah tidak lengkap strukturnya yakni karena:
a) Orang tua cerai
b) Kematian salah satu atau keduanya

¢) Ketidak hadiran dalam tenggang waktu yang lama secara

kontinyu dari salah satu atau keduanya.69

Dalam keadaan arane tua tidak serumah dengan anak maka

Ll)am ME&%E@&Q perkembangan anak,
sehingga|§1—nﬁh'\Astasi, mengalami  konflik-konflik
pslh@s@[g\;l E@%IA&%@ dapat mendorong anak

menjadi delinquent.

* thid, him.11.

™ fbid, klm. 12.
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Hal ini juga di kuatkan dengan suatu hasil penelitian yang
mengatakan bahwa anak nakal kebanyakan berasal dari rumah

tangga yang lebih sering tidak di rumah.”!
1. Hubungan anak dengan orang tua kurang komunikatif

Dalam keadaan orang tua merantau hubungan keduanya
tidak bisa lancar, Kalupun banyak kita lihat keluarga sama-
sama di rumah saia mereka sering dis inteerasi. apalagi mereka

yang tid se!rsu%lﬁl'\/l{a} i membawa kemungkinan besar sulit

berkomumk@ggan dengan jarak yang jauh misalnya :

arano ma}nera 1 di .ﬁharta_ Bandune. Sumatera. Kalimantan

hentara tinggal di rumah hanya dua

Minggu. Walaupuri sekérang telah banyak kita ketahu sarana

U m1 MnE B;Selm‘tl:nﬁasmnvamnaikan informasi.
namu.rl S LH-‘AJMerupakan bentuk komunikasi yang

i il reneidrofidua. Sebagaimana di singgung

oleh Alex Sobur dalam bukunya yang berjudul : Komunikasi

Orang Tua dan Anak mengatakan ;

“Cara kita mengadakan komunikasi yang efektif dengan

anak yang merupakan keberhasilan membina keakraban dengan

! Ibid, him. 13



52

dan sepenuh hati. Kedua, kita harus memahami sifat dan
perkembanngan anak, dan mau mendengarkan mereka. Ketiga
berlakulah kreatif dengan mereka yang mampu menciptakan

suasana yang menyegarkan.72

“Meluangkan waktu bersama merupakan syarat utama
menciptakan komunikasi antar orang tua dan anak. Sebab

bersama, barulah keintiman dan

n di antara keluarga, bagaimana juga

mereka tak : ni1 ataupun bercakap-cakap bersama.”

S

Berpijak dari pendapat di atas bahwa komunikasi

UMM dengan _J Qﬁ enting, hal ini rupanya

banyall sl.pa.kA)Ma:a orang tua perantau, mereka
MD@'N En&llﬂ@m komunikasi yang baik.
Bahkan ketika mereka bisa berkumpul hanya sedikit
sekali perkembangan yang ditanyakan, karena mereka
mengdnggap semuanya telah berjalan dengan baik.

Dengan memenuhi kebutuhan fisik anak, rupanya para

™ Alex Sobur, Komunikasi Orang Tua dan Anak, ( Bandung,Angkasa, 1985 ), him.9

7 Ibid, him.7
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oranng tua merantau telah merasa cukup, padahal itu
suatu pendapat yang keliru. Dalam kondisi yang
semacam ini  kadang menimbulkan kesalah pahaman
anfara orang tua dengan anak. Anak tidak merasa cukup
di beri uvang dan materi yang mewah namun orang tua

menganggap itulah yang terbaik unfuk anaknya.

Kejadian yang semacam ini ataupun adanya

kesalah W perselisihan antara orang tua

dengan

di sebabkan komunikasi yang

meleset. yang meleset antara lain di

sebabkan’s ua| belah pihak kurang mengadakan
kontak. /:’wi“u J%ﬂjt‘j

U NI \dalEseke Sode Tiilusapkan oleh Singgih D
Gunarsl&g AM bahwa : Karena tidak adanya
oY i Y R ——

hubungan mereka menjadi sangat jarang dan kaku.™

Setelah berinteraksi dengan orang-orang
sekitarnya, terbentuklah perlahan-lahan apa yang disebut

kepribadian. Melalui komunikasi kita temukan diri kita,

™ Ny. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak, hlm. 22
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mengembangkan konsepsi diri kita dan menetapkan
dengan luar dunia. Hubungan seseorang dengan orang
lain akan menentukan kualitas hidup. Apabila orang lain
sulit memahami gagasan kita dan semakin sulit
berkomunikasi tetapi malah semakin jauh jaraknya maka
tidak efektif. Yang berarti telah gagal berkomunikasi. Di
mana komunikasi yang efektif paling tidak menimbulkan
5 hal yaitu, pengertian, kesenangan, pengaruh dan sikap
hubungs anﬁakiﬁkaik dan tindakan.”

K tua perantau sibuk dan juga

bersaing dan memenuhi kebutuhan, maka

kadang Jméﬂggﬂ g&abaikan perhatian pada anak,

URPERSITAG" i st
interalf'Ssﬁiall&w luas, kompetisi ambisi ajanng
llki‘lﬁ lgsdlm persaingan antara hak-hak

individu mengalahkan kewajiban kesejahteraan.”®

Memang hampir semua orang tua perantau, materi
atau barta mereka bisa di bilang lebih dari cukup bila di

bandingkan dengan yang hanya bekerja di  rumah.

™ Jalaludin Rakhmad, Psikologi Komunikasi, ( Bandung,Remaja Karya, 1989 ), him. 14.

 B. Simanjuntak, Latar Belakang Kenakaln Remaja, hlm. 23.
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Namun sayangnya hubungan mereka agaknya terganggu,
hal semacam itu nampaknya yang terjadi pada keluarga

yang orang tuanya merantau.

™o

. Orang tua tidak dapat memberikan perhatian dan kasih

sayang yang cukup pada anak.

Keluarpa (orang tua dan anak) sebagai suatu

kesatuan sosial terkecil wvane dimilki manusia sebagai

makhlul{,, sb%ﬁ%r;%\ di tandai adanya kerja sama
g
ekonom(% & kgliarga adalah  berkembang biak
Z

mensosi mendidik anak-anak. menolone

dan melir

UNIV %ﬂé‘fﬁ“& G ¢

seb. agall makhl selain efolusinya lebih bergantung
kepada kelﬂa dan bukan kepada naluri atau

DRNESIA
lstl dan Kebudayaan menjadi bergantung

kepada keefektifan sosialisasi. vaitu setauh mana sane

anak mempelajari nilai-nilai, sikap-sikap dan tingkah
laku masyarakat serta keluarganya. Oleh karena itu

masyarakat harus membentuk atau menuntut unit yang

7" M. Moenandar Soelaeman, Jimu Sosial Dasar, ( Bandung, Eresko,1986 }, him, 18
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meneruskan  nilai-nilai  kepada  generasi  berikutnya.
Dalam  keluarga anak memperoleh landasan bagi
pembentukan kepribadian, sikap, perilaku dan tanggapan

emosinya.”®

. Oranp tua hanva waktu tertentu tineeal di rumah.

Suatu hal yang terjadi dan merupakan akibat dari
orang tua merantau, dia hanya waktu tertentu tinggal di
rumah. Mls%l‘nﬁ{v\ d» rumah sendiri ada kerepotan

(_
tetangga ude@ yarg punya kerja ( mantu : jawa),

ia
menjelan% leb: kebutuha tertentu yang memeng
®)
harus adadi; ) .
Bl e ﬂl@l
H g ikian bisa serumah
NIVERSITAS”

dengan S 1tupun kadang masing-masing sibuk

dengan aktlﬁtasnya Jadi jarang sekali orang tua bisa face

!Nace dengan cgl(%ementara orang tua telah cukup

memberikan yang terbaik bagi anak dengan terpenuhinya

kebutuhan biologis atau materii. Waktu yang hanya
beberapa hari itu tidak di pakai seoptimal mungkin

malah kadang orang tua keliru dalam memmanfaatkan

™ Ibid, him. 21.
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waktu itu. Dia tidak beranggapan waktu di rumah untuk
memanjakan anak dengan membiarkan segala tingkah
lakunya, tidak mengingatkan bila malas beribadah dan
sebagainya. Pada sikap memanjakan yang berlebihan
dimana anak selalu memperolah dari orang tuanya apa
yang dikehendaki adalah menyalahi pendidikan, waktu
vane ia sediakan untuk memperhatikan perkembangan
dan pendidikan anak hanya sedikit sekali, sehingga ada

ISLAM

beberapa””’ remaja yang menyalah  gunakan

kepercayaar berikan orang tua untuk

kepentin sendiri dengan melakukan

orang tuanya merantau hamil sebelum menikah.

UNIVERSITAS
b. Tugas Dan TTglrg_JwWTua

IN@@ N& &lﬁ@hj anak selalu mengharapkan

agar anaknya menjadi orang yang baik, saleh, taat berlbadah, dan
berbakti kepada orang tua. Anak hanyalah sekedar titipan dan amanat
dari Allah. Baik buruknya seorang anak sebagian besar tergantung

dari orang tuanya. Semua itu kelak akan di pertanggung jawabkan ke
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atas bahu orang tuanya di hadapan Allah. Mendidik anak merupakan

kewajiban orang tua.”

Sedangkan kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya dalam

keluarga Islam yaitu :

a. Bahwa si bapak memilih isteri vang bakal meniadi ibu dari anak-
anaknya ketika ia hendak kawin, sesab ibu mempunyai pengaruh

besar pada pendidikan nanak-anak dan tingkah laku mereka.

b. Ta memilik gam o ba% aci anaknva. terutama iika ia seorang
n
laki-laki, s@Liga ith mempunyai pengaruh positif atas
>
kepribadiangman juga atas tingkah laku, cita-cita dan

—— ]

PSSR | ithcfSoscnsias, e
mereka r*@lllaﬂhM betul dan agama yang kukuh.

d nmeNEI&Ak-anahva herhuat adil dan

kebaikan di antara mereka.

e. Orang tau bekerja sama dengan lembaga-lembaga dalam

masyarakat yang berusaha menyadarkan dan memelihara anak-

” Mahfudh Sahli, Rumah Tanggaku Kebon Akheratku, ( Pekalongan, T.B Bahagia, 1981 ),
him. 60
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anak remaja untuk memelihara anak-anaknya dari kesehatan,

akhlak dan sosial.

f. Supaya orang tua memberikan contoh yang baik dan tauladan

yang saleh atas diaja:kannya.80

Anak merupakan investasi masa depan bagi orang tuanya di
akherat kelak. Oleh karena itu wajarlah bila orang tua harus

memelihara. membesarkan merawat. menvantuni dan mendidik

<
(_

Hal ini se ;?1 endapat Abdullah A. Jawas bahwa anak
|

yang berhz u% an permata vang tiada ternilai di masa
o)

orang tua jug kam perhiasan kehidupan dunia, penghibur

SN
bagi kesejukan hati orang tuanya.®'

UNIDI\‘%ERS}_\I/;I‘A__S .
Is_uatxa its yang diriwaya oleh Al H

Rasulullah pernah berkata :

INDONESIA ,

-y ” Y AN YA AR 1 ST z
j-al-_\u;“,s’j-'b%“‘-ﬂlﬁu‘.s,‘-.’-‘b WL}*}“};’IU‘E%‘J(!‘G}:! ‘U;

AL I ’4, ,l/;_,,{' p‘- * /.I/‘_,, ,
(S b o gy NS ALS5 IS WE MG Y &5 4 Laiis

Fd

® Hasan Langgulung , Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta, Al- Husna Zikra, 1996), hlm. 380.

1 Abdullah A. Djawas, Dilema Wanita Karir, ( Yogyakarta, Cet. Ababil, 1996 ), hIm.107.
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Artinya : “Hak anak atas orang tuanya adalah memberinya nama
yang baik, mendidiknya sopan santun, mengajarinya tulis
membaca, mengajarinya berenang dan melempar panah/ lembing
(berolah raga) memberinya rizki kepada anak hanya yang baik-
baik saja, dan mengentarkannya sampai pintu gerbang perkawinan

apabila telah mendapat jodoh.®

Berdasarkan hadits riwayat Al Hakim tersebut, orang tua

QMLY here Z&§lmmﬁ §sehatan jassmani
ISLLAM

e. I mmﬁlkan onsumsi gk\ hanya yang baik

f. Mengantar sampai ia kawin jika sudah sampai jodoh.

Apabila berpijak pada peranan keluarga maka dapatlah di

katakan:

82 Sayid Ahmad Al Hasyimi, Muhtarul Hadits Nabawi wal Hikamil Muhammadiyah,
(Bandung, Dar Al Kutub Al ilmiyah, 1988), hlm. 63.
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1. Keluarga sebagai milieu.

Millieu yang pertama di jumpai manusia sejak lahir
ialah keluarga. Dalam pembentukan mentalnya, keluarga
sangat besar peranannya dan ini diterima secara intend and
kontinyu malahan ada yang mengatakan the family is the crade

of the personality (keluarga adalah buaian dari kepribadian).
2. Keluarga sebagai pusat pendidikan dan kebudayaan keluarga.

N
individu
perasaan

lalu lm@?ﬁi&l&é}ﬁ@&ka di ciptakan norma. Baik kelompok

T@h.p_ P, refexence group ( kelompok
U Iinglldguk;? %%memasmn atau keluarga

Ite rat seseo N Eg memilki norma. Anak mempelajari
1

norma ertama ka g@n\gan keluarga sehingga pada

dirinya terbentuk tingkah laku.

3. Keluarga sebagai pusat ketepangan hidup.

Dalam memepertahankan hidupnya sering orang
mengalamigangguan pikiran, frustasi, untuk mendapatkan

kekuatan kembali maka keluarga merupakan home base atau
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pangkalan yang paling vital. Jika fungsi home base tidak ada

maka kerusuhan pribadi akan timbul.
4. Keluarga merupakan pusat agama.

Kesadaran agama di peroleh anak dalam keluarga,
secara training dalam hubungannya Aku — Engkau. Dengan
bimbingan orang tua bak mengenang kerajaan surga.

Pengenalan ini mendidik anak untuk berbuat saleh.®

( ISLAM \
9 .

s danat di ketahui bahwa neran orang
tua per memenuhi kebutubhan psikhis yang

cukup nk kasih sayang yang dapat berupa

A

L) N\ it pedefn, farle héhydSsedikit tidak di manfaatian
SCOPﬁI’g Eﬂﬂ M mengakibatkan hubungan yang
| o ety ik dagva\Padabal dalam keluarea vane

baik akan terjadi hubungan yang baik antara anak dan orang

tua. Orang tua memilki warmt of relling. Anak merasa dirinya
membership group dan lambat laun anak merasa melihat

bapaknya sebagai tokoh identivikasi. Tetapi jika peranan orang

% B. Simanjuntak,Latar Belakang Kenakalan Remaja, him. 129.
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tua tidak menjalin sewajarnya, maka timbullah kompetisi dan
iri, sehingga hubungan mereka putus, di mana anak menjauhi

orang tua merosot.

ISLAM

S

UNIVERSITA
VISINOANN

el

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

S5
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BAB i1
METODE PENELITIAN
A. Fokus Penelitian
1. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah MTs N Magelang dengan wilayah sebagai

berikut ;

a. Wilayah sebelah perbatasan kota Magelang tepatnya

. Magelang

b. Wilayah selatan an desa Karet yang berada di Jl.
Sunan Bonang de’mmg‘;{h sebelah barat gedung AKMIL

SENIVERSITAS
2. Metode PenelitianISI_AM
INDONESIA

Metode yang di gunakan dalam penelitian tesis ini adalah metode
deskriptif yang menggambarkan keadaan siswa berperilaku menyimpang

yang ditinggal orang tuanya merantau.



3. Informan Penelitian

65

Informan adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan informasi

tentang situasi dan kondisi latar penelitian.**

Peneliti mengambil informasi dari beberapa siswa MTs N

Magelang sebagai informan sejumlah 50 anak (dalam lampiran), guru

BP, dan beberapa guru.

Informan dao

fdﬁlgﬂﬁdﬁgan cara :

a. Melalui keter

(pemerintah)

senerti tokoh 'm

berwewenang, baik secara informal

informal (pemimpin masyarakat

'mnm adat dan lain-lain).

Me1;1 i wawancara ﬁ%l ‘Il §dl akukan oleh peneliti.

Dalam hal Ignlu_mfmmm di rekrut seperlunya dan di beri
tahu INB@NESIIWMH jika hal itu mungkun di

lakukan. Agar peneliti memperoleh informan yang benar-benar

memenuhi persyaratan, seyogianya ia menyelidiki motivasinya,

¥ Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosda Karya,

2005), him. 132.
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dan bila perlu meneetes informasi vang di berikannva. anakah

benar atau baik.®

B. Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

Wawancara / intervieu

Wawancara kepada dilakukan untuk menghimpun data tentang perilaku

menyimpang siswa yang di tinggal orang tuanya merantau.

Dokumentasi

Dokumentasi ini digun menghimpun data dari perilaku
LU

menyimpang siswa yan g tuanya merantau.

: Makukan penyajian data dengan cara

mengssbul R i s esaan yang
padu, sistematik,l glﬂuﬁ Mami hubungan antara bagian-
bagiannva. I’ND @NElg Ilfﬁn mengklasifikasikan data

berdasarkan sub-sub tema. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu

Setelah data diféc

dilakukan validasi data dengan tujuan agar data yang didapat benar-benar
valid dan layak untuk dijadikan sebapai data penelitian. Metode yang
digunakan adalah triangulasi. Norman K. Denkin mendefinisikan

triangulasi sebagai gabungan atan kombinasi berbagai metode yang

% Ibid, him.133
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dan perspektif yang berbeda. Sampai saat ini, konsep Denkin ini dipakai

oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang. Menurutnya, triangulasi

meliputi empat hal, yaitu:

1.

Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam
penelitian  kualitatif vpeneliti mengounakan metode wawancara.

obervasi, dan do

7
yang handal dan gam yax@ utuh mengenai informasi tertentu,

peneliti bisa menggungkan-metode wawancara bebas dan wawancara

terstruktur. Atau, i gunakan wawancara dan obervasi atau

pengamatan mﬁﬁ%ﬁ@nm&nﬁ. Selain itu, peneliti juga

O TR ST TR s beoe
informasi ters:ilg If%\ migai perspektif atau pandangan
diharapki:.Niﬁle }mggindekati kebenaran. Karena itu,

triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh
dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan
demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau
naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu
dilakukan, Namun demikian, triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan.
Triangulasi antar peneliti, dilakukan dengan cara menggunakan lebih

dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik i
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diakui memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang
digali dari subjek penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang
yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman
penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru
merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi.

. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnva. selain

melalui wawanc asi, peneliti bisa menggunakan

observasi terlibai i rvation), dokumen tertulis, arsif,

dokumen sejarahl, Feat i, | catatan atau tulisan pribadi dan

gambar atau fotol ing=masing cara itu akan menghasilkan

bukti atau data @ﬁ%&%g selanjutnya di reduksi dari hasil

keti hingga mencapai kesesuaian

A IAASASTIY- S A

(valit;).jﬁBelrbalgg En(igg\aMu akan melahirkan keluasan

pengetah tuk memperoleh Icgmaran handal.
INDONE STA

. Terakhir adalah triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif

berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Informasi
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang
televan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau
kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat
meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu

menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis
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data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti
dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan temuannya
dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya
menunjukkan hasil yang jauh berbeda.%

Setelah data disajikan sesuai tema dan sub-sub tema, akan
dilakukan penyimpulan data sesuai tema masing-masing. Penarikan

kesimnulan dan verifikasi tidak terlepas dari fenomena vane ada dan

penelitian ini adalé
yang terkumpul d

tersebut mudah : d

laporan. bf:ﬂj%ﬂj @J

~ UNIVERSITAS
C. Analisis Data ISI_ A M

SebagaM@NEﬂSl ﬁ bab pendahuluan, jenis

penelitian ini adalah penelitian deskriptif (descriptive research), yaitu sebuah
penelitian yang di serahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau

kejadian-kejadian secara sistematik dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi

8 Norman K. Denkin dalam Adisasmitha, Rahardjo, Pembangunan Kawasan dan Tata Ruang,
(Jakarta, PT. Graha IImu,2010), him. 96.
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atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif tidak perlu mencari atau

menerangkan saling hubungan dengan menguiji hipotesa.%’

Data yang di analisis adalah : Bentuk perilaku menyimpang siswa
yang di tinggal orang tuanya merantau di MTs N Magelang yaitu, Siswa
pulang lebih awal tanpa ifin {membolos). siswa merasa malas belaiar. anabila
berkata bohong (tidak sesuai kenyataannya) , jika bermain pulangnya sampai

larut malam, kebiasaan meninggalkan sholat, jika berbicara menggunakan

bahasa kurang sopan.sis %te’r&nﬁm g ke sekolahan.

ariasi perilaku menyimpang siswa

yang di tinggal orang %ya Siswa bermain dengan lawan jenfs
>

(pacaran), jika pulang se%’%@ﬂ%@}(elaﬁ, siswa melihat gambar porno,
siswa tidak mengerjakan PR, jika jajan di kantin tidak membayar, uang

tabungan dpglm‘uyng _@n. ilsv‘vell~ @(%dir di sekolah tanpa
keterangan. memakat jn§: Iﬂﬁ'l@oMoagi siswa putri. memakai sepatu
tidak sesuai den!“!@%ﬁ.s I A

Langkah — langkah yang harus di lakukan adalah

57 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan , (Jakarta , Bumi Aksara , 2006) ,
hlm. 47

8 Ibid, him. 12
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Dengan adanya perilaku menyimpang siswa yang di tinggal orang tuanya
merantau bagi madrasah untuk dapat mengatasi masalah-masalah yang di
hadapi, di samping sebuah tantangan yang harus di jawab dengan
sungguh-sungguh dengan sebuah tindakan nyata seperti; Peranan
organisasi pelajar osis pramuka dan lain-lain sangat penting di dalam
pembentukan sikap dan tingkah laku para pelajar melalui organisasi —

oreanisasi nelaiar kita kembangkan kreativitas dan efektifitas nelaiar,

fisik untuk menvelasai

Bagi keluarga yang € dalam pembentukan akhlak anak

remaja yang sangat di Kﬁ%[&fgig&ya memberikari pantauan Khusus
terutama @MMER“*S‘WA‘@I pendidikan ibadah,
pendidikan budi pékerfi, péididilph kesabaran, dan pendidikan
muamalah. Al JFAMs¢Ty i Kepidgapa yang dilaksanakan olch

orang tuanya, Anak yang selalu melihat orang tuanya berdzikir tentu akan
menirunya, anak yang selalu melihat orang tuanya berpuasa dan
berjamaah di masjid, tidak sama dengan anak yang selalu melihat orang
tuanya pergi ke bioskop/tempat hiburan. Jadi anak akan cenderung meniru
perilaku orang tuanya. Maka apabila orang tuanya berakhlak mulia maka

anaknya pun akan meniru berakhlak mulia
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Perilaku Menyimpang Siswa

Data dari wawancara

1.
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Bentuk Perilaku Menyimpang Siswa yang di tinggal orang tuanya

merantau berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut :

NIVERSIT

3 Berk ong , A A

4 MEYOPE S| A
5 Meninggalkan sholat

6 Berbahasa kurang sopan

7 Terlambat datang ke Sekolah

S

Hasil wawancara dengan

TABEL I
7, BENTUK )
g Z
= O

NO PERH-@K‘@‘QANG KETERANGAN
> Y &

1 Membolos  JA\ P>
SN

2 Malas belajar

responden
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Berdasarkan kategori bentuk perilaku menyimpang siswa

sebagai berikut :

TABEL I1
NO TINGGI SEDANG RENDAH
1 Meninggalkan Membolos Terlambat datang ke
Sholat sekolah
2 Berkata Bohong Malas Belajar
(m ISLANA P \
3 Berbahasa Ti

Sopan

NIVERSITA J

‘VJISEINOGN

4 Pulang Laz

S

e

VR ERRITAR: s wbatan bee
pesiks monyrhpmeb oM
c. MemMDONESIA

Kebiasaan membolos pada siswa sering kita jumpai, banyak

alasan yang di kemukakan olch siswa yang membolos, dari rata-rata
siswa berdasarkan interview yang di sampaikan pada siswa dan
wawancara BP di ungkapkan bahwa mereka yang membolos, bisa di

indikasikan siswa yang tidak maju dalam penndidikan, prestasi yang di
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rendah.

. Malas Belaiar

Kategori ini biasanya siswa memiliki nilai yang rendah, dan
cenderung susah di atur, dan juga kurang bertanggung jawabterhadap
tugas-tugas yang di berikan. Berdasarkan wawancara BP maupun guru
yang bersangkutan mereka malas belajar karena kurangnya dukungan

dan semangat belajar dari orang tua.*’

interview yangﬁ%u Ampaikian Fda siswa dan wawancara BP bahwa

mereka berkata bohon ﬁkarena mengelak dari kenyataan, tapi siswa

belum tentu rend prcstasmyaT belum tentu tidak bersemangat

dalam helmalr$ arena  di ||Man nilai di ranot atannun leger ia
memﬂMlQaQ Nl%% pan filai temannya yang jujur.”?

f. Pulang Larut Malam

¥ Wawancara dengan responden no 9, Selasa, tanggal 19 Februari 2013, jam 09.40 wib

* |bid

* Wawancara dengan responden no 1, Senin, tanggal 4 maret 2013, jam 11.05 wib
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Kebiasaan ini di lakukan siswa karena pengaruh dengan
temannya yang selalu mengajak bergadang, berdasarkan wawancara
dengan siswa ia sering keluar malam karena ingin mencari hiburan.*?
Meninggalkan Sholat

Kebiasaan ini di lakukan siswa karena pengaruh lingkungan
yang bebas tidak terkontrol dan tidak terawasi yang menyebabkan
terkikisnva iman sehingga denean mudah untuk meningealkan sholat.
Berdasarkan wawancara dengan BP dan pengakuan siswa mereka

ISLAM
sering meningg olat Karena tidak pernah di peringatkan oleh

a1

orang tuanya d aulan bebas,”

Berbahasa Kur

Dalam ; ﬁ@)‘i-haﬁ yang kurang pengawasan dari

oraLns tua sehin ga mgadlk perilaku bebas. Berdasarkan

wawancara den an para guru mereka sering menggunakan bahasa
Jkurang sopanérena feép\eng dengan teknik komunikasi seperti
ﬁhn-ﬁl“QeQ mg §glaﬁ teman yang tidak terkontrol
oleh orang tuanya.”

Terlambat Datang ke Sekolah

2 |bid

% Wawancara dengan responden na 28, Senia, tanggal 14 Januari 2013, jam 12.45

* Ibid
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Berdasarkan wawancara dengan Waka kesiswaan di MTs N
Magelang, BP mereka terlambat sekolah karena kurang pengawasan
dari orang tua dan anaknyapun kurang bersemangat untuk berangkat
ke sekolah. Berdasarkan pengakuan siswa sendiri ia terlambat ke
sekolah karena sering bangun kesiangan tidak ada yang
memperingatkan dan harus mengurusi sendiri.”

2. Variasi Perilaku Menvimopane Siswa vang di tineeal orane tunanva

merantau berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut :
(U) ISLAM

TABEL III
%
U
Z
0
NO PER] MBANG KETERANGAN
SN
1 Pacaran

UNIVERSITAS
*TSLAM
: IN@O N E S I A Hasil Wawancara dengan

4 | Melihar gambar porno Responden

5 Tidak mengerjakan PR

7 Jaian di kantin tidak membavar

* Wawancara dengan responden no 21, Sabtu, 16 Fehruari 2013, jam 08.15
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8 Uang tabungan untuk jajan

Berdasarkan kategori variasi perilaku menyimpang sebagai

berikut :
TABEL IV

NO TINGGI SEDANG RENDAH

1 Merokok Uang  Tabungan | Tidak
(0 ISLAM .zZ}mlkjajan Mengerjakan PR
s 5

2 Berkelaffuj acaran
>

IS4

3 Melihat @am Admo
S
4 Jajan Tidak Bayar

UNIVERSITAS
ISLAM
Wb\\wgti%vwm perilaku menyimpang

siswa yang di tinggal orang tuanya merantau sebagai berikut :

a. Pacaran
Kebiasaan pacaran nada siswa MTs N Maegelang vane kita
jumpai, banyak alasan yang di kemukakan oleh siswa yang

berpacaran dari rata-rata siswa berdasarkan interview dengan BP di
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ungkapkan bahwa mereka berpacaran karena ingin mempunyai teman
curhat dengan lain jenis tanpa terkontrol oleh orang tua mereka.”®
b. Merokok
Kebiasaan merokok bagi siswa adalah belum saatnya namun
sisiwa kadang melakukan karena terpengaruh dengan temannya,
berdasarkan wawancara dengan siswa maupun catatan dari BP,
mereka merokok karena inein menghilangkan stress atan masalah

karena kurang perhatian dari orang tuanya maka sebagai kompensasi
ISLAM

ia merokok.” 2 Z
& ¢ o
c. Berkelahi % v 0
Ana_(% ahun memang masih bersifat mudah
5

emosi seperti ¥

ileli siswa dan juga catatan dari BP mereka
s g lsiswadon g cctan o BP

berkelahi hanya masalah cewek dan masalah kecil seperti bergurau

te&n) IllﬁleaMrgggag,%J ;uré:\nﬁmngnya bimbingan dari
ISLLAM

orang tuanya.

o vell R QRNESIA

% Wawancara dengan responden no 45 dan BP, (MTs N Magelang, Senin, 12 Nopember 2012), jam
09.30 WIB

*7 wawancara dengan responden no 2 dan 7 dan BP, {MTs N Magelang, Senin, 17 Desember 2012),
jam 8.30 WIB

* Wawancara dengan responden no 2 dan BP, (MTs N Magelang, Senin, 20 Mei 2013}, jam 11.35
WIB
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Berdasarkan nengakuan siswa dan wawancara RP mereka
suka melihat gambar porno karena pengaruh dengan teman dan
lingkungan yang tidak terkontrol dalam menggunakan teknik
komunikasi seperti internet, HP, sehingga mempunyai perilaku atau
kesenangan membuka situs-situs yang bertentangan dengan moral-
moral kepribadian.*’

e. Tidak Meneeriakan PR

Kebiasaan siswa yang sering kita jumpai adalah tidak

awancara dengan guru mapel mereka

O

mengakui den algsan karena ia malas belajar di samping
m

itu juga karen: %uran rkonmol daro orang tuanya.'®

f. Jajan di kanhn%mﬁf@}

Perilaku siswa yang sangat buruk yaitu jajan di kantin

sekAM!lay E §§ Teﬁl§ tidak mengetahuinya ini
berdasarkan Ip%!kua&rMm—temannya dan panjaga sekolahan
yang, Nl S A

g. Menggunakan Tabungan untuk jajan.

¥ |bid

% \Wawancara dengan responden no 30 dan guru IPS,(MTs N Magelang, Rabu, 13 Maret 2013}, jam
10.37 WIB

1% wawancara dengan responden no 16 dan penjaga sekolahan, (MTs N Magelang, Selasa,19

Februari 2013), jam 10.50 W18
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Kebiasaan jelek yang di lakukan siswa yaitu seringnya
menggunakan uang tabungan sekolah untuk jajan di warung ataupun
untuk membeli rokok, ini berdasarkan wawancara dengan TU MTs N
Magelang karena tidak adanya pengecekkan dari orang tuanya

sehingga memberi kesempatan anak untuk menggunakannyamz.

Untuk memudahkan pemahaman kita maka berikut ini penulis

kemukakan hasil analisis perilaku menvimvang berdasarkan wawancara :

Respond E@,nésll;rﬁeﬁ@a;hm berkata bohong / mengingkari janji

dan tidak menger jal

belajar karena sering nonton gambar

porno di internet ,| Ix

jajan, menggunaksa sopan, mengumpulkan teman-teman

senasib sambil merokok sampai larut malam dengan pacar sekedar

enMMn%ER&LJkAhS 5 waktu.

Responden nltﬁ' mengungkapkan bahwa dirinya berbohong dan
mengingl!HQ ng%l @jar apalagi mengerjakan PR
bahkan membolos, mamakai uang tabungan, ia Ilebih suka melihat
gambar porno di internet, merokok bersama teman-temannya, jika jajan
di kantin tidak membayar karena yang jualan tidak melihatnya, ia sudah

biasa menggunakan bahasa yang kurang sopan, jika punya masalah

2 |hig
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pacarnya untuk mencari hiburan kadang dengan teman lawan jenisnya,

meninggalkan sholat 5 waktu.

Responden no 3; mengatakan berkata bohong / ingkar janji
dengan temannya maupun orang tuanya, menggunakan uang tabungan

untuk jajan, ia juga pulang sampaj larut malam untuk mencari hiburan

Respond g)nbsl%"btﬁé‘n i suka berbohong malas belajar dan

olgs pernah mencoba merokok karena di

ajak temannya,

sampai lart mal ncoba merokok karena di ajak teman,

(’,n J “WJJ,” ’

L )Y/ Y AN .
12 biasa menggunakan bahasa kurang sopan dan meninggalkan sholat 5

wdJNIVERSITAS

Resmn!i§nlo-5': guka mengingkari 1anii dengan teman mannnn
orang NMQIQ rmg %L%mgan untuk jajan, ia malas

belajar karena sering melihat film tentang seks (porno) dan menggunakan
bahasa kurang sopan baik di HP maupun bicara langsung , bahkan pulang
sampai larut malam untuk mencari hiburan dengan pacar, dan

meninggalkan sholat 5 waktu.
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Responden no 6; Suka berkata bohong / mengingkari janji dan
suka membolos jika tidak menyukai pelajarannya dan tidak pernah belajar
karena sering mainan HP (facebook) lihat gambar porno di intemet,
pernah merokok karena di ajak temannya, memakai uang tabungan untuk
jajan, kadang pada waktu jajan ia tidak membayar dan sering
menggunakan bahasa yang kurang sopan bahkan pulang sampai larut

malam kadang dengan pacar. dan meningealkan sholat 5 waktn.

tabungan untuk ja

*OMNIVERSITAS

Resportiemrb 8 i hefbathui dirinya ingkar janji, kadang tidak
mengeljakN@@* Agmya mainan HP lihat gambar
porno, ia senang merokok dan menggunakan bahasa kurang sopan dan
mengumpulkan kawan-kawan senasib sekedar untuk ngobrol hingga
pulang sampai larut malam untuk mencari hiburan dengan pacar dan

meningglkan sholat 5 waktu.
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Responden no 9; mengatakan bahwa dirinya suka berbohong
bohong / mengingkari janji, ia malas belajar dan tidak mengerjakan PR,
membolos menggunakan uang tabungan untuk membeli rokok di luar
sckolahan, ia juga menggunakan uang tabungan untuk jajan, ia sukanya
membaca komik sambil SMSan lihat gambar porno dan berbicara tidak
sopan, dan kadang pulang sampai larut malam sambil merokok kadang
dengan lawan jenis untuk mencari hiburan dan meninggalkan sholat 5

waktu.

7
1 no&ngzglmi bahwa ia kadane mengingkari ianii.
@)

pinjam uang tem dak di kembalikan jika tidak di tagih dan

sering meng; an untuk jajan kadang pulang malam

pada waktu berbl%jmﬁ;gfﬂggﬂunakan bahasa kurang sopan.

UMM E)R ,Srle;[aAlSuka berkata bohong /
mengingkari Jﬂ[liSllaS. AM tidak pernah mengerjakan PR, dan
merokok [{érdefma) €mpréEnnizmaiia e juga menggunakan uang

tabungan untuk jajan atau membeli rokok, kadang pulang malam dengan
lawan jenis ia juga sering tidak membayar pada waktu jajan di kantin
karena yang jualan tidak melihat bacaannya komik sering lihat gambar
porno dan sekali mengatakan dengan kata kotor yag tidak sesuai dengan

syari’at Islam bahkan meninggalkan sholat 5 waktu.
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Responden no 12; mengatakan ia berbohong dan mengingkari
janji dan memakai uang tabungan untuk jajan, ia tidak pernah belajar suka
membaca novel- novel porno, kadang pulang malam dengan lawan jenis

dan menggunakan bahasa yang kurang sopan.

Responden no 13; mengatakan bahwa ia berbohong kepada
orang lain maupun orang tua, malas belajar dan tidak mengerjakan PR,

membolos dan melihat film tentane seks kadano ia mengonnakan nans

tabungan untuk jajandikantin-sekolah, kadang main dengan lawan jenis

dan bicara tidak sopan ia sering

el

baik dengan orang lain maupun orang tuanya sendiri, tidak mengerjakan

PR, kbl tef s lap] iéek Sengembaliken dan kadang
menggunakan o5y hbund o jajan di kantin sekolah kadang jika

berbicani N@ @NE&.*AAalam untuk mencari hiburan

kadang bergaul dengan lawan jenis dan meninggalkan sholat 5 waktu.

Responden no 15; mengakui bahwa ia suka berbohong dan
mengingkari janji, membaca buku-buku kadang melihat porno, memakai
uang tabunean untuk jaian ia malas belaiar. suka membaca novel kadane

berpacaran dan menggunakan bahasa kurang sopan.
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Responden no 16; mengakui suka berbohong / mengingkari janji
baik dengan orang tua maupun temannya ia pernah membolos , jika jajan
di kantin sekolah tidak membayar karena yang jualan tidak
mengetahuinya dan menggunakan uang tabungan untuk jajan, ia tidak
pernah belajar, membaca novel dan melihat film tentang seks dan bicara
tidak sopan dan keluar malam untuk mencari hiburan dengan lawan jenis

iuea menineoalkan sholat 5 wakh.

janji, tidak meng ing membolos dan menggunakan uang

tabungan untuk ja at gambar-gambar porno di internet,

dan sering mengg g sopan, kadang pulang hingga

larut malam untukmmm&ﬂﬂm sambil merokok dan bermain dengan
“SIIVERSITAS

Respomlesu AM@-Iajar dan tidak mengerjakan PR
membolod N4 [FEME) ik mengumputan kv

kawan senasib sambil merokok dan pulang sampai larut malam kadang
bergaul dengan lawan jenis untuk melihat CD porno, kadang ia

meninggalkan sholat 5 waktu.

Responden no 19; kadang berbicara kurang sopan dan bergaul

dengan lawan jenis dan meninggalkan sholat 5 waktu.
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Responden no 20; mengakui suka berbohong / mengingkari janji,
malas belajar dan mengerjakan PR, membolos karena suka membaca
novel porno, pulang sampai larut malam sambil merokok kadang dengan
lawan jenis, dan suka menggunakan bahasa kurang sopan dan

meninggalkan sholat 5 waktu.

Responden no 21; mengatakan suka berbohong dan mengingkari
janji, tidak pernah mengerjakan PR sering membolos , ia juga

jajan bahkan jika jajan tidak pernah

membayar karen: lak melihatnya dan ia menggunakan

bahasa yang ergadang sampai larut malam sambil

merokok untuk me ihi

5 waktu. SN
U MOM]E R[SEIEIJA& ia suka herhohnno dan

mengingkari janli&lk_hﬁ Mengexjakan PR , bahkan membolos

jika tidaklrM@ NE &al Akok dengan teman-tamannya,

ngan pacar dan meninggalkan sholat

gambar porno, bicara kurang sopan dan pulang sampai larut malam untuk
mencari hiburan dengan lawan jenis ( pacaran ) dan meninggalkan sholat

5 waktu.
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Responden no 23; mengakui kadang berkata bohong / ingkar
janji, tidak pernah belajar dan tidak mengerjakan PR sering membolos ,
kadang melihat gambar-gambar porno di internet, menggunakan uang

tabungan untuk jajan dan meninggalkan sholat 5 waktu.

Responden no 24; kadang memakai uang tabungan untuk jajan di
kantin maupun di luar sekolah, menggunakan bahasa yang kurang sopan

yang tidak sesuai dengan syari’at Islam dan bergaul dengan lawan jenis

( berpacaran ) norfonsgambar porno di internet sampai pulang malam

v
dan meninggalkan éolod-u
v) O

Responder’no 2

mengingkari janji,wgﬂw
2L VAL)

untuk jajan, dan menggunakan bahasa kurang sopan, pulang sampai larut

mm&mMﬁﬁﬂﬁa 1‘5[049‘ S
ISLLAM

Responden no 26 ; men a§an berbohong dan mengingkari janji
DONESIA

anN\'g

ER
N

enggmi bahwa dirinva snka herhahane dan

UN
Vi

1g secks menggunakan uang tabungan

terhadap orang lain maupun orang tuanya sendiri, Malas belajar dan tidak
mengeriakan PR dan sering membolos . mengeunakan uane tabunean
untuk jajan baik di kantin maupun di luar sekolah, ia suka membaca
komik, melihat gambar porno dan jika berbicara menggunakan bahasa
tidak sopan yang tidak sesuai syari’at Islam bahkan ia sering pulang larut

malam dan bermain dengan lawan jenis ( berpacaran).
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Responden no 27; mengakui tidak pernah belajar dan tidak
pernah mengerjakan PR, membolos karena sering membaca komik atau
cerita tentang porno, menggunakan wang tabungan untuk jajan jika
berbicara selalu menggunakan bahasa yang tidak sopan jika pulang
sampai larut malam untuk mencari hiburan dengan lawan jenis, dan

meninggaikan sholat 5 waktu.

Responden no 28 ini , suka berbohong dan mengingkari janji
tua sendiri jarang belajar dan tidak

7

punakan uang tabungan untuk jajan di

aca novel lihat film seks dan bicara

-ndlamkan teman jika merasa stress ia

w ML@&L@ latut malam dengan pacar dan
nenitgbE IS | TA S

Respontﬁl&QAMohong dan mengingkari janji dengan

orang 1“@@@'55'&@1( mengerjakan PR dan

menggunakan menggunakan uang tabungan untuk jajan di kantin sekolah,
buku yang di baca adalah novel kadang membaca buku tentang seks dan
jika berbicara kurang sopan bahkan suka mengumpulkan kawan-kawan
senasib kadang dengan lawan jenis dan kadang pulang sampai larut

malam dan meninggalkan sholat.
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Responden no 30; mengatakan berbohong dan mengingkari janji
baik dengan teman maupun orang tuanya sendiri, ia jarang belajar sering
juga tidak mengerjakan PR sering membolos , dan ia kadang memakai
uang tabungan untuk jajan ia suka membaca novel tentang seks dan suka
berpakaian model sekarang kalua mempunyai masalah dengan teman
kadang ia mendiamkan bahkan sampai berkelahi tapi kadang juga
menyelesaikan secara damai dan bicara tidak sopan (kasar). ia suka

bergadang sampai larut malam untuk mencari hiburan, dan bergaul

dengan lawan jer i

melaksanakan shg

jika WEW Eﬂagi@ﬂgsuka mengeunakan uane
tabungan untu|<Sa|al m komik, dalam berbicara suka
menggun'.N meg Idhmengumpulkan kawan-kawan

senasib, suka pulang larut malam pernah mencoba merokok karena di

bujuk oleh temannya untuk mncari hiburan dan meninggalkan sholat 5

waktu.

Responden no 32; Suka berbohong mengingkari janji dengan
orang lain maupun orang tuanya, ia malas belajar dan kadang tidak

mengerjakan PR pernah membolos kadang main dengan lawan jenis ,
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menggunakan uang tabungan sekolah untuk jajan di kantin, bacaannya
setiap hari adalah novel kadang tentang seks , jika berbicara kurang

sopan, dan meninggalkan sholat.

Responden no 33 ini , Ia suka berbohong dan mengingkari janji
dengan orang lain ia tidak pernah mengerjakan PR, membolos dan
menggunakan uang tabungan untuk jajan di kantin sekolah ia suka
mendiamkan teman dan pernah berkelahi dengan teman jika merasa

stresss kadang keluar| qymali \sampai malam untuk mencari hiburan

Respondenno 34 J menggkhi bahwa dirinya suka berbohong dan

mengingkari janji Yglp e @ ngerjakan PR pernah membolos dan
0

menggunakan uang tdbungah untuk jajan, ia sering membaca novel

kadanurmgl M m&;ﬁi@rﬁg@nak@ bahasa kurang
sopan dan kadaltSJnmAeM lawan jenis kadang sampai larut
malam dahfoE o Horemala ddidc s wakw.

Responden no 35: meneatakan suka berbohone / menginokari
Janji baik dengan orang lain maupun orang tuanya sendiri, ia tidak pernah
mengerjakan PR suka membolos dan pernah mencoba merokok dengan
feman-temannva suka melihat samabar nomo dan inea mengounakan

vang tabungan untuk jajan mentraktir temannya dan sering jajan di kantin
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tapi yang di laporkan hanya sebagian saja dalam berbicara menggunakan
kata kotor dan juga pulang malam untuk mencari hiburan dengan pacar

bahkan meninggalkan sholat 5 waktu.

Responden no 36; Ia suka melihat gambar porno di internet ia
mengatakan suka pinjam uang temannya dan tidak pernah mengerjakan
PR karena malas dan membolos dan ia juga memakai uang tabungan

untuk jajan kadang main dengan lawan jenis samapi malam,

Responde U;nésg‘ﬁ"}ﬁe% takan bahwa ia suka berbohong /
<
(_
mengingkari janji|den tau orang tuanya sendiri, ia malas
x Z
|
belajar, membolos dan t méﬂ erjakan PR, ia menggunakan uang
5 >
tabungan untuk jajam,

L~ A0Nto yorno dan mnggunakan bahasa yang
Sl

kurang sopan dan pulé.ng sa‘mpai‘ larut malam untuk mencari hiburan

sambiumliMrElf@]& Isl:(ll‘aAﬁ
ISL. AM

Responden no 38; Suka berbohong dan mengingkari janji
dengan olraﬁ Qmomaupun orang tuanya sendiri, kadang tidak
mengerjakan PR, membolos dan menggunakan uang tabungan untuk jajan
di kantin sekolah, bacaannya novel dan dalam berbicara kurang sopan, k

pulang larut malam dengan pacar untuk mencari hiburan sambil merokok

dan meninggalkan sholat 5 waktu.
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jenji dan ia pinjam uang temannya tapi tidak membayar, membolos dan
menggunakan uang tabungan untuk jajan ia tidak "ﬁémah belajar karena
suka membaca novel dan cerita tentang seks tetapi tidak ]semah

meninggalkan sholat 5 waktu,

Responden no 40; mengatakan suka mengingkari janji

memakai uang tabm]&‘l di kantin maupun di luar sekolah, ia

v
vel Wm gambar porno dan mengumpulkan

0
ﬁ;i’b " hingga pulang sampai larut malam
y
s‘bo

&

suka membaca no

kawan-kawan senz

lat

el

Responden no 41; mengatakan suka berbohong dan

meng&eun\uM EB&J&;E@H% pernah  membolos
menggunakan UJMM jajan dan manggunakan bahasa
kurang SOIIWII Ara masalah dengan temannya

dan meninggalkan

ia mendiamkan, meninggalkan sholat 5 waktu.

Responden no 42; Suka berbohong / mengingkari janji dan
malas belajar serta kadang malas mengerjakan PR dan suka tidak masuk
sekolah tanpa alasan, membaca novel / serita tentang seks , memakai

uang tabungan untuk jajan dan berkata tidak sopan, keluar sampai larut
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sholat 5 waktu.

Respponden no 43; la suka berbohong dan mengingkari janji
baik dengan temannya maupun orang tuanya sendiri, ia malas belajar
sering tidak masuk sekolah tanpa alasan dan tidak pernah mengerjakan
PR, membaca novel tentang seks , dan menggunakan bahasa kurang

sopan, ia suka keluar sampai larut malam untuk mencari hiburan dan

meninggalkan sholat™> yeakf, o, \

g
Respondefino _

o

L

janji baik kepada |atang

S
\

ui suka berbohong dan mengingkari

N@_GN

un temannya, ia menggunakan vang

g
vIE3

tabungan untuk jajan-

SMEDIE

20
bacaannya setiap hari adalah novel sering lihat gamabr porno di internet ,

dan buNJsMEB(%nTA§ dengan lawan jenis (
bcrpacaran ) hmgM Mleninggalkan sholat 5 waktu.

Resno Pno 4Nmengatak ghwa ia suka herbohong dan

mengingkari janji kepada orang tuanya maupun temannya, tidak pernah

van-kawannya ia pernah membolos,

belajar dan kadang tidak mengerjakan PR, tidak masuk sekolah tanpa ada
keterangan bahkan memakai uang tabungan untuk jajan, membaca komik

dan film tentang seks dan berbahasa kurang sopan, pulang malam untuk
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mencari hiburan dengan lawan jenis dan tidak pernah mengerjakan sholat

5 waktu.

Responden no 46; mengatakan suka berbohong dan mengingkari
Janji dan suka membolos jika tidak suka dengan pelajarannya, tidak
pernah mengerjakan PR dan suka membolos nonto film seks , suka
merokok dengan teman-temannya, sering menggunakan uang tabungan

untuk jajan, membaca komik dan berkata tidak sopan, pulang sampai larut

malam dengan Wamm‘:ncari hiburan dan tidak pernah

7, -
mengetiakan shola §w» %
? o
Responden-no 4 eng%_can ia suka berbohong / mengingkari
5 >
janji dan kadang nten

 tabungan untuk jajan baik di kantin
maupun di luar sekolah, menggunakan bahasa yang kurang sopan.

L%{!.SLXE%RSITAEI(;% ingkari janji kepada
LR e i

orang lain maupun orang tuanya sendiri , ia tidak mengerjakan PR pernah

membolos 1a t_ld_%@mah belajar karena ia sering membaca komik cerita

tentang seks dan berkata tidak sopan, bahkan bergaul dengan lawan jenis

hingga larut malam serta meninggalkan sholat 5 waktu.

Responden no 49 Ia malas belaiar dan malas mengeriakan PR
karena sukanya majnan HP (facebook), bergaul dengan lawan jenis, dan

meninggalkan sholat 5 waktu.
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Resnnnden no 50: Suka berbohone kenada orang lain maupun
orang tuanya sendiri dan mengingkari janji ia pernah membolos karena di
ajak temannya bahkan pernah mencoba merokok dengan teman-temannya
bahkan di ajak nonton film tentang seks dan pernah jajan di kantin tidak
membayar kadang memakai bahasa kurang sopan, pulang larut malam

dengan lawan jenis dan meninggalkan sholat lima waktu.

B. Hasil Penelitian Siswa Yang Di Tinggal Orang Tuanya Merantau

berdasarkan wawa?lﬁarps}gﬁgm Bev'kut :

) ~
Z
: ¢ TABEL V
m)
% v -
> T
RESPONDEN [§MP R RANTAU KETERANGAN
T
1 Jakarta = 6 bulan sekali pulang

Wﬁ%m 3 bulan sekali pulang
ISLAM

3 IN [3161‘“ E S I A 1 tahun sekali pulang

4 Hongkong 1 tahun sekali pulang
5 Jakarta 6 bulan sekali pulang
6 Sulawesi 1 tahun sekali pulang

7 Lampung 1 thun sekali pulang




8 Jakarta 3 bulan sekali pulang
¢ Singapura 1 tahun sekali pulang
10 Jakarta 3 bulan sekali pulang
11 Kalimantan 1 tahun sekali pulang
12 Malaysia 1 tahun sekali pulang
13 Jakarta 6 bulan sekali pulang

[ ISLAM \

2 Z

14 K @m% o I tahun sekali pulang

0
15 Surabay. 0 2 bulan sekali pulang

5 >
16 1 tahun sekali pulang

MaysiR=] )

NMERSITA

1 tahun sekali pulang

18 1 tahun sekali pulang
19 '| Kalimantan Tengah 1A 1 tahun sekali pulang
20 Jakarta 1 tahun sekali pulang
21 Jakarta 3 bulan sekali pulang
22 Amerika 1 tahun sekali pulang
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23 Kalimantan 3 bulan sekali pulang
24 Jakarta 1 tahun sekali pulang
25 Kalimantan 1 tahun sekali pulang
26 Tangerang 6 bulan sekali pulang
27 Kalimantan 1 tahunsekali pulang
28 Jakarta Itahun sekali pulang

( ISLAM

9 4

29 Jeﬁrta¢ - 1 tahun sekali pulang

0 O

E Z
30 St o 3/4 bulan sekali pulang

>
31 Wﬁ%ﬂj@) 1 tahun sekali pulang
B2) (NIISsthe R ST A\ 53 bulan sekali pulang
|

33 [MM 1 tahun sekali pulang
34 | Bandung 6 bulan sekali pulang
35 Cilacap 6 bulan sekali pulang
36 Jakarta 4 bulan sekali pulang
37 Bali 3 bulan sekali pulang
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38 Kalimantan 6 bulan sekali pulang
39 Denpasar Bali 1 tahun sekali pulang
40 Cilacap 4 bulan sekali pulang
41 Jakarta 4] bulan sekali pulang
42 Taiwan I tahun sekali pulang
43 Serang 4 tahun belum pulang

( ISLAM \
)
44 S _b.a»

4 bulan sekali pulang

(1)}
1
45 Malaysia 5 tahun belum pulang

VISINOAMN)

46

mﬂjjt‘;}) 1 tahun sekali pulang

) NG TR ST 78, S o et g

|
28 Il AAMA T tahun sekali pulang
INDONESIA

49 Tangerang 1 tahun sekali pulang

50 Malaysia 3 tahun sekali pulang

Untuk memudahkan pemahaman kita maka berikut ini penulis
kemukakan hasil analisis siswa yang di tinggal merantau berdasarkan

wawancara:
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Responden no 1: orang tuanya bekerja di Jakarta pulangnya
setiap 6 bulan sekalt atau tergantung keperluan di rumah hanya 1 Minggu
saja, kadang ia merasa kesulitan dalam berkomunikasi, dan orang tuanya
tidak pernah mengingatakan anak untuk mengerjakan sholat, dan tidak
menegur jika pulang sampai larit malam, sehingga ia merasa kurang

mendapat perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya.

Responden no 2; orang tuanya bekerja di Malang, pulangnya 3

bulan sekali atau t

ia sulit mengemuk é ena orang tuanya sibuk, dan cuek

masalah ingin tahi

menyuruh anak ug danr tidak pernah menegur anaknya jika
berlaku anch dan nﬁ&”ﬂ&ﬁ&% anak untuk melaksanakan sholat

5 wawwmgma@ dan kasih savang orang
e ISLLAM

R'N@@NE@LA@IJ'& di Malaysia, pulangnya

setiap 1 tahun sekali di rumah hanya 1 minggu saja, ia merasa kesulitan
dalam berkomunikasi dan mengemukakan masalah, jika ia sakit hanya di
kasih obat saja lalu di tinggal pergi sehingga ia merasa kurang di

perhatikan dan kurang kasih sayang orang tuanya.
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Responden no 4, orang tuanya bekerja (Ibunya) di Hongkong
pulang nya kadang 2 tahun sedangkan (bapaknya) di Malaysia pulangnya
1 tahun ketika lebaran di rumah hanya 2 minggu saja, ia merasa
kesulitan mengemukakan masalah karena orang tuanya sibuk, tapi orang
tuanya masih bisa menyuruh belajar dan jika pulang kadang menanyakan
nilai rapotnya, tapi ia merasa kurang perhatian dan kasih sayang orang

tunya.

kurang kasih sayang’:iai’l &gé ml'a

uMJ’IM&B]anIMI Snilawest pu]angnya 1
tahun sekali seﬁslﬁLmAMhanya 10 hari, ia merasa kesulitan
dalam berlm.@@m Elsllmena tidak pernah memberi

kabar, oleh karena itu ia mersa kesulitan mengemukakan masalah, ia
merasa cukup hanya di beri uang saja, meskipun demikian ia tetap merasa

kurang mendapatkan kasih sayang.

Responden no 7; orane tuanva hekeria di T.ampung, pulangnya 1

tahun sekali pada waktu lebaran di rumah hanya 2 minggu saja, orang
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tuanya tidak pernah menyuruh belajar dan mengerjakan sholat 5 waktu,
sehingga ia merasa kuranng mendapatkan perhatian dan kasih sayang

orang tuanya.

Responden no 8; orang tuanya bekerja di Jakarta, pulangnya 3
bulan sekali, di rumah 1 minggu, orang tua tidak pernah mengingatkan
anaknya ketika malas belajar, ia merasa sudah terpenuhi denga cukup di

beri uang tapi ia tetap merasa kurang mendapatkan perhatian dari orang

tua. ISLAM

N\

R@s_ponde 0 n@rya bekerja di Singapura, pulangnya 1

RSITAS

tahun sekali pada an glan di rumah hanya 1 Minggu saja, ia

merasa kesulitan d ig ‘ kan masalah karena jarang memberi
kabar dan selalu sibuk ia merasa kurang mendapatkan perhatian dan kasih

ol NIV ERSITAS
ISLLAM

Responden no I(Nran tusani/a bekerja di Jakarta, pulangnnya
setiap 3 buN Qh?rum dang g anya | minggu saja, ia merasa

kurang di perhatika dan kurang mendapatkan kasih sayang dari orang

tuanya.

Responden no 11; orang tuanya bekerja di Kalimantan
pulangnya setiap 1 tahun sekali atau tergantung keperluan di rumah hanya

10 hari saja, ia kadang merasa kesulitan dalam berkomunikasi karena
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orang tuanya tidak pernah memberi kabar bahkan tidak pernah
menanyakan kawan dekatnya, oleh karena itu ia merasa kurang di

perhatikan dan kurang kasih sayang.

Responden no 12; orang tuanya bekerja di Malaysia, pulangnya
setiap 1 tahun sekali atau tergantung keperluan di rumah kadang bisa 3
minggu sampai 1 bulan meskipun orang tuanya sering telpon dan
kebutuhannya selalu di cukupi, tapi ia tetap merasa kuarang perhatian dan

kasih sayang dari g tuanyas

S

UNB/ERSITA
. NB AN

Responde fuanya bekerja di Jakarta, pulangnya

setiap 6 bulan sek ng keperluan di rumah kira-kkira 2

:
-
wga

minggu, ia kadang-
201 -
masalah orang tuanya ber51kap masa bodoh ( tidak ingin tahu ) tentang

kawalum_llky u..g%& Tkﬁ%g%ak di ingatkan sehingga
anak merasa kurall§'lpogiﬁ:Mcu:ang kasih sayang.
NDONESIA

14; oranmg tuaya bekerja di Kalimantan

berkonsultasi dan mengemukakan

espo
pulangnya setiap 1 tahun sekali di rumah hanya 10 hari saja, kadang ia
merasa kesulitan dalam berkomunkasi karena orang tua selalu sibuk dan
bersifat masa bodoh ketika anaknya dalam keadaan sakit dan cuek
terhadap keinin tahuannya tentang kawan dekat, jika anaknya berlaku

aneh orang tua kadang tidak mengingatkan, kadang juga tidak pernah
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menyuruh belajar, tidak pernah menyuruh anaknya untuk melaksanakan
sholat oleh karenma itu anak mersa kurang di perhatikan dan kurang

mendapatkan kasih sayang.

Responden no 15; orang tuanya bekerja di Surabaya pulangnya
setiap 2 bulan sekali atau tergantung kerepotan di rumah hanya 3 hari
saja, meskipun semua kebutuhan terpenuhi, tapi ia tetap merasa kurang

mendapat perhatian dan kasih saying dari orang tuanya.

tuannya bekerja di = Malaysia,

= |

Responde no° Ll'@;MoraZn

pulangnya setiap 1tah i 6831 jika ada keperluan di rumah hanya

10 hari, ia merasa k berkomunikasi karena tidak pernah

memberi kabar seh mengemukakan masalah, pada waktu

2D
orang tuanya di rumah jika anaknya pulang sekolah terlambat hanya diam

saja, :l:bh'&“iME %&Iﬂ&m kurang kasih saying
orang tuanya. I S I_ A M

R mgm én!&%(exja di Ambon pulangnya !

tahun sekali pada waktu lebaran atau tergantung keperluan di rumah
hanya 1 Minggu saja, ia kadang kesulitan dalam berkomunikasi karena
orang tuanya sibuk sehungga tidak pernah memberi kabar, jika ia sakit
hanya di beri obat dan di tinggal pergi, dan ia merasa tidak di perhatikan

dan kurang mendapatkan kasih sayang orang tuanya.
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Responden no 18; orang tuanya bekerja di Malaysia, pulangnya
setiap 1 tahun sekali atau tergantung keperluan di rumah kadang hanya 2
sampal 3 minggu saja, ia mersa kesulitan dalam berkonsuitasi karena
sibuk, jika ia sedang sakit hanya di kasih obat kemudian di tinggal pergi,
sehingga ia merasa kuranng di perhatikan dan kurang kasih sayang dari

orang tuanya.

Responden no 19; orang tuanya bekerja di Kalimantan Tengah,

pulangnya setiap 1 tergantung kerepotan, di rumah kira-

kira 2 minggu, ia berkonsultasi karena tidak pemah

memberi kabar seh ang di perhatikan dan kurang kasih

sayang.

S

Responden no 20; orang tuanya bekerja di Jakarta, pulangnya !

tahun kAN Fetrsin i Fufoh Saya 10 b saja jika ia
sedang dalam kdadnh_saldebafyd\di kasih obat kemudian di tinggal

pergi, jikalftidde shdipdifTad Fatadriddafid, di diamkan saja atau tidak di

dari orang tuanya.

Responden no 21; orang tuanya bekerja di Jakarta pulangnya
setiap 3 bulan sekali di rumah 10 sampai 2 minggu, ia mersa kesulitan

berkonsultasi dengan orang tua karena tidak pernah memberi kabar dan



105

kurang mendapat perhatian dan kasih sayang orang tuanya

Responden no 22; orang tuanya bekerja di Amerika, pulangnya
lebih dari 1 tahun di rumah kira-kira 3 minggu, ia merasa kesulitan
berkonsultasi atau berkomunikasi karena toidak memberi kabar, pada
waktu di rumah jika anaknya pulang terlambat tidak pernah menyapa atau
diam saja, sehingga ia merasa kurang di perhatikan dan kurang kasih

sayang orang tuanya:

van dekatnya, jika tetangganya punya

hajat atau ada kerja bakti orang tuanya tidak pernah menyuruh untuk

=k VERSITAS
ISL_AM

espondcn no 24; orang tuanya bekerja di Jakarta pulangnya 1
tahun sekalll padaD aQ lebara§1 rumﬁ hanya 10 hari saja, ia kadang —
kadang merasa kesulitan dalam berkomunikasi karena orang tuanya
sibuk, oleh karepa itu ia merasa kurang di perhatikan dan kurang

mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya.

Responden no 25; orang tuanya bekerja di Kalimantan dan

pilangnya 1 tahun sekali atau tergantung keperluan, di rumah kadang
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hanya 2 minggu saja, ia merasa kesulitan dala berkonsultasi karena orang
tuanya yang cuek tidak pernah menanyakan kawan dekatnya dan tidak
pernah menegur jika anaknya berlaku aneh, sehingga ia merasa kurang di

perhatikan dan kurang kasih sayang dari orang tuanya.

Responden no 26; orang tuanya bekerja di Tangerang, pulangnya
paling cepet 6 bulan sekali atau tergantung keperluan dan di rumah hanya
2 minggu, orang tuanya tidak pernah mendorong untuk mengemukakan

masalah tidak ingi siapa kawan dekatnya, jika pulang

sampai larut mal di peringatkan schingga ia merasa

10 hMmLME(E&§JaI m/ Trenpemukakan masalah karena
karena jarng metlr& La.bA(Mlg tua berada di rumah tidak pernah
menyuruhllm B@Nﬁr&*ﬁnelaksanakan sholat 5 waktu,

sehingga ja merasa kurang di perhatikan dan kurang kasih sayang orang

tua,

Responden no 28; orang tuanya berkerja di Jakarta pulangnya 1
tahun sekali pada waktu lebaran saja, di rumah kira-kira 2 minggu ia

merasa kesulitan untuk berkomunikasi karena orang tua sibuk, jika pulang
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malam kadang di diamkan saja, sehingga anak merasa kurang di

perhatikan dan kurang kasih sayang.

Responden no 29; orang tuanya bekerja di Jakarta, pulangnya 1
tahun sekali kadang tidak tentu (tergantung keperluan) , di rumah kira-
kira 1 minggu, ia kadang merasa kesulitan dalam berkonsultasi dan
mengemukakan masalah, orang tua tidak mau tahu siapa teman dekat

anaknya dan tidak pernah menyuruh belajar dan jika pulang malam

kadang tidak di tgmmmerasa kurang di perhatikan dan kurang

< i
kasih sayang. é ¢
0 O
1
L
Responde%no rang':',luanya bekerja di Surabaya pulangnya
D >
kira-ki : . : i
ra 3 samp /‘%“”ﬂ fﬁljf : Jgautung keperluan di rumah hanya 3
SEEDIC

hari saja, ia kadang merasa kesulitan dalam berkonsultasi karena orang

mmyLMan\(dﬁﬁlsllJAlgm dekatnya, sehingga ia
merasa kurang dl %lﬁkﬂAng ksih sayang dari orang tuanya.

RlesponQ no 31; orang tuanya bekerja di Malaysia, pulangnya
1 tahun sekali pada waktu lebaran di rumah selama 3 minggu, ia kadang
sering pulang larut malam kadang orang tua tidak memperingatkan oleh

karane itu ia merasa kurang di perhatikan dan kurang kasing saying

Responden no 32; orang tuanya merantau di Serang pulangnya

setiap 3 bulan sekali atau tergantung kerepotan, di rumah kira-kira 2
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minggu, jika pulang orang tuanya tidak pernah menyuruh membantu
bekerja di rumah dia merasa kurang mendapatkan perhatian dari orang

tuanya.

Responden no 33; orang tuanya bekerja di Jakarta pulangnya
setiap 1 tahun sekali pada waktu lebaran saja di rumah hanya 2 minggu, ia

kadang-kadang mersa kesulitan berkonsultasi karena orang tuanya sibuk

mengingatkan jika(dﬁﬁmm anech bahkan jika pulang larut matam
v -
Z

tidak pernah di teé_m ingga| ia merasa kurang di perhatikan dan
0 O
kurang kasih sayangé : tu%
= 0"
Z =
o) >

ReSponde,NMu lanya bekerja di Bandung, pulangnya
V) ’

sehingga ia meraI;SLng AM[] dan kurang kasih sayang.

esponp N orang tuanya bekelja di Cilacap pulangnya
setiap 6 bulan sekali atau tergantung keperopatan di rumah hanya 1
Minggu saja, orang tuanya tidak ingin tahu  ( cuek ) terhadap kawan
dekatnya, jika anaknya berkelakuan aneh kadang tidak mengingatkan dan

tidak pernah menanyakan hasil nilai rapotnya dan tidak pemnah



109

mengingatkan untuk melaksanakan sholat 5 waktu sehingga ia merasa

kurang di perhatikan dan kurang kasih sayang dari orang tuanya.

Responden no 36; Orang tuanya bekerja di Jakarta pulangnya
setiap 4 bulan sekali atau tergantung keperluan di rumah hanya 1 minggu
saja. ia merasa kkesulitan berkonsultasi karena tidak pernah memberi
kabar, jika ia dalam keadaan sakit hanya di kasih obat lalu di tinggal

pergi, jika ia pulang sampai larut malam sring tidak di tegur, sehingga ia

merasa kurang meryﬁmﬁiman kasih sayang dari orang tua.

S

UNBERS TA
N&aN

Responde tuanya bekerja di Bali pulangnya 3

bulan sekali di rum:

ingpu, kadang ia merasa kesulitan dalam
berkomunikasi, of

bl
2L

mengetahui tentang kawan dekatnyé, ia sering pulang sampai larut malam

mmkuMIMEB§ L;EA%: oleh orang tuanya. ia
merasa sudah cullISLgaﬂ@ng saja.
INDONESIA

Responden no 38; orang tuanya berkerja di Kalimantan

rsikap cuek ( masa bodoh untuk

pulangnya setiap 6 bulan sekali atau tergantung keprluan di rumah hanya
10 hari saja, orang tuanya tidak ingin tahu tentang teman dekatnya dan
tidak pernah menyuruh membatu bekerja di rumah sehingga ia merasa

kurang di perhatikan dan kurang kasih sayang.
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Responden no 39; orang tuanya bekerja di  Denpasar Bali,
pulangnya kadang 1 tahun sekali atau jika ada keperluan, di rumah hanya
2 minggu saja ia merasa kesulitan dalam berkomunikasi dan
mengemukakan masalah karena sibuk, jika anaknnya dalam keadaan sakit
hanya di beri obat kemudian di tinggal pergi, orang tuanya tidak pernah
menyuruh belajar, sthingga ia merasa kurang di perhatikan dan kurang

mendapatkan kasth sayang orang tuanya.

Responden Mo #); orang tuanya bekerja di Cilacap pulangnya
7

Z
kurang lebih 3 sampé 4 al atau tergantung keperluan di rumah

hanya 1 minggu, a kesulitan dalam berkomunikasi,

sehingga ia merasa tikan dan kurang kasih sayang dari

orang tua. %ﬂjﬁﬂj @J
Q‘?M’LM‘E BO§J f‘ul:r@b‘% a diJakarta, pulangnya

kadang 3 sampai Ig.ll& ﬁiMlmah hanya 1 minggu saja tidak
pernah memm&%sehingga ia merasa kurang

menpatkan perhatian dan kasih sayang orang tuanya.

Responden no 42; orang tuanya bekerja di Taiwan, pulanngnya
lebih dari 1 tahun di rumah hanya 1 minggu saja, ia merasa sulit
berkomunikasi karena tidak pernah memberi kabar, orang tuanya tidak

pernah menanyakan tentang siapa kawan dekatnya dan jarang menyuruh
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anaknya untuk melaksanakan sholat 5 waktu, sehingga ia merasa kurang

mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya.

Responden no 43; orang tuanya bekerja di Serang dan sudah 4
tahun belum pernah pulang ke Magelang, ia merasa kesulitan dalam
berkonsultasi dan mengemukakan masalah karena tidak pernah memberi
kabar, jika ia sakit orang tua masa bodoh karena selalu repot, tidak ingin

mengetahui siapa teman dekatnya dan tidak pemah menanyakan prestasi

anaknya apalagi mengingatkan tentang sholatnya sehingga ia merasa
%) -
Z
seperti tidak punya(f_gra»dam fidak pernah mendapatkan perhatian
0 0)
ie
dan kasih sayang. | z
= 0
y 4 —_—
- >

Respondernrno

w el .
2L - 3

setiap 4 bulan sekali di rumah hanya 10 hari, ia merasa kesulitan

dalamuMM gR&IMpun semua kebutuhan
terpenuhi. tapi izl &EA MQ di pnerhatikan dan kasih savane

orangtuanI'NDONESIA

Responden no 45; orang tuanya ( ibunya ) bekerja di Malaysia

[anya bekerja di Surabaya pulangnya

sudah 5 tahun ini tidak pernah pulang sedangkan bapaknya bekerja di
Bangka pulangnya setiap 1 tahun pada waktu lebaran, di rumah hanya 2
Minggu saja, ia merasa kesulitan dalam berkomunikasi karena tidak

pernah memberi kabar dan tidak menyuruh anaknya untuk belajar dan
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tidak pernah menyuruh untuk melaksanakan sholat 5 waktu sehingga ia

kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua.

Responden no 46; orang tuanya bekerja di Jakarta pulangnya 1
tahun sekali pada waktu lebaran di rumah hanya 10 hari saja, ia kadang
merasa kesulitan berkomunikasi karena orang tuanya sibuk, jika ia dalam
keadaan sakit hanya di beri obat lalu di tinggal pergi dan tidak pernah

menyuruh mengerjakan sholat 5 waktu sehingga anak merasa kurang

kasih sayang. _ ISLAM

Responde;

S

fm
N&aN\
:
e n
%
A,
o]
=
g
=3
8
%

UNIYER
]
5

&
)
=
8
g
8
e:
&
=
5
et
++]
2,
®
=

setiap 1 tahun sekal

saja, ia kadang-ka ulitan dalam berkonsultasi dan tidak

SUIEDE
2

pernah mendorong mehglmgkapkén masalah sehingga ia merasa kurang

di perMMn%El&&z]n‘gﬁAgtuanya.
ISL. AM

Responden no 48; orang tuanya bekerja di Malaysia pulangnya
setiap 1 ta!mde% gx [ﬁga%ng%elperluan di rumah kadang hannya |

minggu saja, kadang ia merasa keesulita dalam berkonsultasi karena

jarang memberi kabar, jika anaknya dalam keadaan sakit ia hanya
memberi obat dan di tinggal pergi dan tidak pernah mau tahu dengan

siapa kawan dekatnya, sehingga ia merasa kurang di perhatikan dan

kurang kasih sayang.
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Responden no 49;orang tuanya bekerja di Tangerang, pulangnya
1 tahun sekali atau tergantung keperluan di rumah hanya 1 Minggu saja,
ketika orang tua di rumah tidak pernah menanyakan siapa teman dekatnya
dan jika piulang sekolah terlambat diam saja sehingga anak merasa

kurang di perhatikan dan kuranng kasih sayang.

Responden no 50; orang tuanya bekerja di Malaysia pulangnya
antara 3 sampai 5 tahun lamanya pulang di rumah kira-kira 3 Minggu

dalam berkomunikasi dengan orang

tua karena jarang sulit mengemukakan masalah, jika

ia sakit hanya dib-:% 0 dian di tinggal pergi, bahkan orang

>

tuanya tidak pern an Jprestasi anaknya sehingga anak merasa

kurang perhatian MQML@

UNIVERSITAS
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisa data yang telah di hasilkan, Pada analisa
kualitatif tentang perilaku menyimpang siswa yang yang di tinggal orang

tuanya merantau di MTs N Magelang dapat di simpulkan sebagai berikut :

enyimpang. siswa yang di tinggal orang tuanya

N yang gE; g y

merantau yang grgol g tinggil antara lain : Meningglkan sholat,
0

berkata bohong,“batbahas i sopan, pulang larut malam. Yang

embolos, malas belajar. Sedangkan

yang tergolong f@”@’g{@ﬁj @Jlambat datang ke sekolah.

QTR N W =YL Y S p——
merantau yangl &Etﬁi Ma lain : Merokok, berkelahi, melihat
gambar| o Taigh YikahfItidak inofbayar. Yang tergolong sedang

antara lain : Uang tabungan untuk jajan, Pacaran, Sedangkan yang

tergolong rendah yaitu : Tidak mengerjakan PR.
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B. SARAN

Sekedar pemasukan yang perlu penulis sampaikan kepada semua siswa
yang orang tuanya merantau, dan para pembaca pada umumnya sebagai
berikut :

1. Bagi para siswa yang di tinggal orang tuanya merantau hendaknya
tetap mengikuti saran orang tua dan senantiasa menghindari perilaku
yang menyimpang dengan memlilih teman yang baik.

2. Bagi para oranﬁa sang merﬁﬁau agar senantiasa memantau anaknya

S

dengan cara be menanyakan kabamya baik kesehatan

-R(si
B EN\

VISINO

8
g
=
3
o]
UNI£
&

SAEDE
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TABEL VI

NAMA DAN TEMPAT TANGGAL LAHIR SISWA

NO NAMA L/P } TEMPAT, TANGGAL LAHIR
1 | Aditya Prasetya L ] Jakarta, 28 Juli 2000
2 ( Ahmad Sholihin L [ Magelang, 27 April 1997
( ISLAM
%) -
3 | Aisya Kurnia g 0 é’ Magelang, 13 Nopember 1998
0 0
1 Z
4 | Ananda Naufal S "L | Magelang, 7 Juni 1999
5 >
5 | Ananta Kharisma Nur JJ(_, | J }ixjﬂj @ Jakarta, 21 Mei 2000
6 | Andi EkaBIN I v E R S}T‘we » 4 Januari 2000
e
7 | Anisa Indah Kinasihl S I_ A M Magelang, 12 Desember 1997
8 | Arfin Bagas EIaNinoo N E- § éagelang, 19 Februari 1998
9 | Bayu Handika L | Magelang, 20 Nopember 1999
10 | Bella Ma’rufiyah P | Magelang, 29 Oktober 1998
11 | Dendy Suryo Prayogo L | Magelang, 12 Nopember 1997
12 | Denis Islami Salsa P | Magelang, 10 Desember 1998




13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

235

26

27

28

Desyana Liestyowati P
Devy Nindy Antika p
Dewi Mariam P
Dewi Rinjani P
Dhandi Suryanto L
Didik Ridwan L
/w ISLAM] )
Dwi Indah Sutanti | < ¢ Z
0 0
% v =
Ebe Djordi Maneda iI b
Z v
D >
Farhan Budi Utomo /:’i»uﬂ J kﬂ J fj?L

Friwin T@N{V E R s
Ghifari Yusuf Axdi‘als I_ A

Intan Cahya Ma%io N E

Kurniawati Ningsih
Latifah Hanum
Linda Artika

Luthfia Herfi

Ny

ST
NA

Sl

Magelang, 14 Desember 1997
Jakarta, 26 September 1998
Magelang, 3 Maret 1999
Ambarawa, 27 Agustus 1999
Magelang, 29 Desember 1998
Magelang, 16 September 1999
Magelang, 24 Oktober 1997
Magelang, 30 Agustus 1999
Magelang, 24 Nopember 1999
'ﬁe@g, 15 Januari 2000
Magelang, 19 April 1999
ﬁaﬁelang, 3 Januari 1999
Magelang, t Januari 1998
Magelang, 28 September 1998

Magelang, 22 Juli 1999

Magelang, 2 Agustus 1999
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31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

Maesarch P
Mabhrifah P
M. Abdul Aziz L
Mira Eva Ayunda P
M.Ramadhan L
Novia Arini P
ISLAM
Pandu Stria g ¢ 5L
n
Reni Jum’atin il mg
= )
D >
o ardan A
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Rt IV ER §
ISLA

INDONE

Rizld Aulia

Sabilla Noor

Sarah Hanifah

Silvana Okta

Silvia Putri Larasati

Siti Nur Fadilah

Magelang, 10 Juni 1999
Tangerang, 28 Oktober 1999
Magelang, 5 September 1998
Magelang, 29 Agustus 1999
Magelang, 29 Januari 1998
Ciamis, 29 Nopember 1998
Jakarta, 13 Juni 1998
Magelang, 7 Januari ZG00
Magelang, 5 Oktober 2000

'm@g, 20 Juli 1998

Jakarta, 16 Agustus 1999

| ‘xebid, 14 April 1999

Bekasi, 8 Maret 1998

Surakarta, 16 Oktober 2000

Serang, 21 Oktober 2000

Magelang, 2 Nopember 1999




45 | Siti Zidzuna P | Magelang, 24 Januari 1998

46 | Susilo Prasgjo L | Magelang, 21 Agustus 1999
47 | Tahmila Kurnia Eka P | Magelang, 9 Mei 1999
48 | Vivi Septiana P | Magelang, 2 Mei 1999
49 | Wanda Pangestika Wiguna P | Tangerang, 10 Juni 1998
50 | Yosa Hafid Faishol L [ Magelang, 5 Agustus 1999
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s s NV ER SITAS
a. Laki-laki :20 SllvsI_AM
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b. Perempuan

Jumiah : 50 Siswa




TABEL VII

JUMLAH SISWA MTSN MAGELANG

TAHUN PELAJARAN 2012 /2013

 NO Kelas Jumlah Siswa Jumiah
Laki-1aki Perempuan
I vii 79 90 169
((/) IBLAM /\
2 vil |2 55 51 166
z 0
3 X |> 78 ) 93 171
y4 -
=) >

Jumiah gﬁj\ Mm@ J V14 506

port Tt GBS 08 o, ol TG0 ooty
506 terbesar sample |fomd diglinalfan/| dalam penelitian ini, berjumlah
50 yaitu 10 TN@E\*S'WM Arikunto memberikan

pendapat bahwa untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya
kurang dari 100 orang lebih baik di ambil semuanya, sedang bila
lebih dari 100 orang maka di ambil sampel antara 10-15 % atau

lebih.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta, Rineka Cipta,1991, him. 107.



d. Drs. M. Fuadi th 2002 sd 2003

e. Drs. H. Sujito (PLT) th 2003 sd 2004

f. Drs. H. Muhtar Hayuni M,Hum 2004 sd 2007

g. Drs. H. Mathani 2008 sd 2010

h. Drs. H Sukron, M,Ag 2010 sd sekarang

ISLAM

d

VISINO

1. Jumlah ruang kelas
5
a. Ruang kelas 7 %ﬂjﬁﬁf@ [

* FOIVERSITAS
C. Ruang kelas I’S I_AIM

2. Jumiah saswaue?e‘ml:u)nmguwm s§ 1A

a. Kelas 7 jumlah  : 156 siswa

b. Kelas 8 jumlah : 149 siswa

¢. Kelas 9jumlah : 171 siswa

: 1 tahun

: 1 tahun

: 3 tahun

: 2 tahun

: 3 tahun



b. Tahun 1983 sd 1997 di Kramat (milik Sendiri)

Pada tahun 1990 sd 1991 di buka kelas jauh di Karet kelas 1 ada 2

lokal menempati gedung PGAN 6 Th.

C. Pada tahun 1994 MTs N Magelang yang berlokasi di Karet pindah ke

Gedung Yayasan Artha Bakti Jurangombo Magelang sampai sekarang
10. Visi dan Misi MTs Negeri
Visi MTs N Kota Magélarig|:Alslami,\berprestasi, mandiri, berakhlak mulia

&
Misi MTs N Kota Magdl
L
>

a. Melaksanakan pe

prestasi bwiu Jﬂfﬂ‘@l
b. MenMNMER&Ji?dA&Iak mulia.

¢. Menciptakan su!ts%alﬁgrasaMg kondusif untuk mampu bersaing
dalam melmgp%§ll .

1. Kepala madrasah sejak berdiri sd sekarang

S
\&

VISaNOAN

Islami, mengacu pada peningkatan

a. H. Wazir Nuri tahun 1997 sd 1990 : 11 tahun

b. H. Wasiri Abdullah Jusuf, BA th 1990 sd 1997 : 7 tahun

¢. Drs. H. Muhammad Natsir th 1997 sd 2002 : 5 tahun



Lampiran |

Profil MTs Negeri Kota Magelang

. Nama Madrasah : MTs Negeri Kota Magelang
. Nomor Identitas Sekolah 1211337102601

. Tingkat :SLTP

. Lokasti : Dua Tempat

a.  J.DukulPe Magelang Telp. (0293) 363542

b. J1. Sunan Bon ang}()mbo Magelang Telp. (0293) 368620

. Didirikan pada tahun wﬂj&jﬂj @979

Kb R SPTA S
. Bangunan sekolah I S I_ A Mlik Sendiri
ONESIA,

Organisasi Penyelenggara

. Sejarah singkat : Tempat belajar

a. Pada tahun 1979 MTs N Magelang berdiri, di mana
tempat belajar pertama kali menempati gedung di PGAN

sd tahun 1983 (6 tahun)



1\ | W F

-

e -~ R SO URRUS SRR N e T
S v wepa o hefu 4 tamng papd | 9l o (Meed ega] _
_ _ I e ﬁ Lo ueh w@._m!. 21 dey ¥WEA
EYTH T T Jﬂw\ﬁwmlmﬂmituﬂlwm o Edlimlqélﬁuwﬂdﬂ T T
ik e 2 J W i R Ssd_mm@m-gil!;ix B N I e s F LV - ﬂvﬁﬁav_ U 3wt vunas
- B TTTTTT T T |J\‘—II|| - I W«V T _.I-ll.\ﬁ ha .A'_,, K —
- ——— - — St - e ot e —— ————— i o e 'l.|li.,| SR S R
S TSR S e . D e YW mvr.{q N._ Py

NN dﬂj\i_w

I

e

X

i

Q\ows%} Lz 9o

T jdamag ?é/«uw

F

Y

FICEIES _Jcc.,_du,.EJ pie i

et wﬂr%u‘m_
/303 oA e Gg QJum vE s

PEEELARERLS

T — a
. wn s I | 5 TR g &du 7530 b A 5
2/ +— &_Nim sty o~ =W I N E A s WA
i-‘lill.m‘llﬁ B < o AR B L . —
— - ] L Wb A s ﬁzf, ARy ey .
= S - = s®w EETE Y S W Oy TR —
— m\)@t\w F o g e ) von ‘ : : Y, -
IR i e B A N R ST Y — oSegprp ] HZ gﬁ&%. Wsiﬁw Q?\@ il
1 e y 4= )
- - = S
.\-!%wkl\! «egwm ROt ) oD S&x&Tsj Y aﬁ&fa& @w& o \NWW n“&.. Wq\w&_g@/q\w 18 ﬂ%%d.ﬁﬁ»uum Wu o0 m lx|| ..... -
P o T -7 L et 1T : ”_.NJ\:H -1 .ui;_l%\w
— T S505EG SR PO
— | —— — T \N j e -
] S— Y T
- ~ 299 see ght 00 | -
o p_g . pv H_wp e

N

11w L] A 0B |

S~




I )N R

oA W vywenwad vund

e
Ty PN TYI G5 O gy A REy | T T T

R ] TRy 7. P AL ELA L R F E el

TS g R vioam el

SRR e N iagurd | G [8 A1 Gl

R 7 WACLtEN [ CugaTu e | ST . -
YL T T e |

I e XTI T e - - T %

oot

deslg AW geg e

| —v¥ iy, 9% H0 Ltuingivy e

FA vy R Aan Jooin v |

1 2@ v emwad LrAeod T

St weboh A Jmon [T

[ Y 4

GBS Qorrir= G Aweh|

S g Fo] 1P

(s boo Soes el Ay whamys

TOIIBY P DINgI] Shaey [2102 - - hZ A9

r

y A
TOAGE T wovgeg ¢ Bwy

.wh«\&\w&g Ve s

2,
SR
-~

- .S.\k\%.ra\%?&n. , Gﬁ%&%\
G I i 7k e et i 4

G g P IR GO miy - |

g

L
N oo MZ.... R

Pk

VG 0y L7 MN

e e i s XU Ak T = . z o ; B Q 2. ..
i TFVIOBE ABA 78 Stk Tr N = o A A Hes :
. A — ‘ v S&&.\&w 9q |aez-h-1%
- S R N, - .
' .‘ ,.DA_.... o ....nr..."(‘f_. .... fatoatigf b /.._.“,ru..u- 1y \ — _ — . 3 <. .
BT L] oiedeuyx 691/ Eousiu - 97 1 wohtbuy iy i
- N Ze VEZIgD ANV by | ties~ 108
. ‘ -
- CTH e E M 22130 Yl - -AVORLOIFAM

3N w GO L

1 A¥2¢q 2 |-

“ypvln

HECTTETS - 1oL

“leL - 17~ 3

La ool

e WRLRP SHD MONAPURLY -

[REG @YYy Aln)z) |

“uGaky Mo ef

PSR -

/ey S

2oz - =91

b ey -

TR RV QA 11 %

ot L gty

(2 & H s Guonn

v )y PO U

qrsiny

| 2loz- ot

UL, Vi, e AL T
. ! . Ao
L A .»....~ o Pl (-\(_N.\.rfr.... ..ﬂ.... -

e Al e AT Wl i

T v, MG
asananna af

T manmr et S g, = / AR



o T T - N T Tgeedig onvey — -
T al,w!.an_,.._ E Eé&i %2_% st ﬁcﬁg%‘ ﬁ_u ‘Ui_.n\m - .W\_._-,\l
_ e _ e _ R N R N
) R T LY ™" A =7 ,a.vm@.\f
o - - AEJ&@% s&%ﬂ TR <<§ .,Jd. Vg Ny T 11. !\ \H
T i " (5 wd) B
~ e e e M A A AN MY
P (6 VML)
~ o ﬁ M;_ WIS (1t Y W
ﬁ( ,2@.3 b1
- - ; T = > I|\/.Z Dwozm.m_b( &ﬁ:(wﬁ _}(_ 3 ..\S.ﬁ.c‘um e ..:...(3?3 VIS NI
-V h < .
| g X y 4 S P
gﬁ_, - -~ 1 < L r(rzvi.fcld\ HW Afm\tzu\ﬁz Cw
- MM‘ il = O o
_ SVLISHIAINO .441 , - (7w
ool v TOYRY Vi . Yo | 1Y TP T
- — -
_ N - P ] R :i(& 7
T = =TT oty e o~ I__L\ﬁwﬂ_\ﬁ T Vagpaaw SivoTa
i L ¢ 0 3z fa
e - - c RASRCURIVA
N Iad A AR NG A SV PPN it MYy oy [F T -
— o R T . e
B> * 7 Yorsd
A - CFE VTGO - WA | Tk i ééuw‘;d?.ﬁ‘&‘:_.ﬁﬁm‘_lldl.l
ﬂnybv Wolwai2yiy) AR - : SRS 0 ..frPQEQA ™" RO m g 5 _—
/ 1\ o0s o PP 0N 433\_ _\33 qsm:mm m 3,&.% 2 ?6{& (I Twiy oy WY . L
v ) 1 TN AW W3 Eet - 24T



R A SR R T N T
«NSS*. [ w0 v T T - - - S L

N % ‘ o *:wwr:; :34 Wi g o&;ﬂﬁ.ww - Cee |-.QE..?..€U.0. e h fmﬁm SONISE Z:J..QN w24l
- B } . - T mwoimﬂmfm.wjﬁﬁ\ T - D e 2 ) A ha

- % o T TR R T T T g8 34&&1@ T ..ﬂ\ e e e —
= A e A SR B A S——
N 1‘1.: T T T e e — e e Ter TR T e I
—— !@. . _ L mewn - ok nw&. xcwcamcne 35 ﬁﬂmoiq. Cwpay | T T
l|!w&|&%ﬁi, o T N TR - oasowﬁ._:ﬁld&uum B UMWY §eag| s T
- - ) Yoy N s A R e I
: I T |$i-

S N

] - 1 dqugbuw [ T TS S N.%'ﬁ%u cr .u\o\a\%.\ ..ﬂ:.ﬂ\\.hx S

. m o

. [ Ny Wy .w\\\.\\tfgul

%N,\ - WNBONESHAL ‘ %@b&ﬁml?maﬂ&. R

. | S - —

2 TS T - —
—_ ...%|I e A A .x.o.J\zm\ Wﬁ%q - -
=
I o FENF U O = SR TR :

o in&\ SVIISEINAINTT: |J§4mx-4 o2 - 2T
S T I — ] ( Hund T ) -
i:-.-.§| 5 JOWAHIN T TT TRy imdanay — .umt‘iw\ Hwond | 12| WM QYVATRRN dz 03~ 1 ;- NI
N . _ . - — : —

- : NG "3l Syvo (vmg PRl vl i foow ¢ o
X" | Ypuons & Y 9RdIoy A sopoquiay E IR TEIEY) QG yrpa) ~opiy Yvpiniy [ 1] 3 GrIOnS JPng )
m M_@_ ﬂ_ﬁ ) } — ol A twefd 243 etz - uwlw.rll

o i 8 — R o D B —

- YU . _RNEUDANCT B @ fa g AL | (o) 19F8H nivivy
P % . LT3 0 WY il r.asw e ,w:.ﬂ I

N — NEIy, OPWUSY T ST T B R

..... _ ’ | B

- i Jo ¥ 101w oI FAw e W

Q.Lv - SEped Twyoy ">y g LTt Doy Syt e L il 3&34 RYOONY | oy QAOgYy YO - iuﬁ_ﬂxx 'n\lsuﬂ.Ni \n‘L__.lnlxﬂ "
if — o — -
gha | gemen

S A | R T o ; Tonpavld 7 waaiies | gl vleded SR i a .

o A oA o v SER o aevisvan o W /T 7ed0y B || T vsawr ws | WIl-2s- 97}




: - gy R - .
- .mhv‘.\;. A S Eaakd vﬁ&a\.n\uw\ T TORR .owgnxrcx.mm oo &q\%\?ﬁ\b\ mkum%f . : -
Com | T o B t&\& \J\ L %ﬁb@ _\.u;\ e %JN G;- w-m.‘.\cc\x@/

. F— R I — W.- e - e e .Am“u.“.w M& lqwﬂaﬁqal FR— - . EIpre

@\Nu\\& vk é\w\vw t?.\c a\:fu vwwxxx w\:::q qaqk T ham3 _.__.& §\\hﬁ\ﬂk = s \.? M\.mwlu_. Feonehy Y L@ . BV I N S
T T e B - T T e ..'Hul B R ] .T. THE TN A“.N. S B y.f o
—— . u/ﬂ\kuﬂ“l = r\”u..-luw e i e - i e i e e = e ‘I-u(rﬂrl

-Ghd\q 3,

TR T g )
T @i 5 r&\.&cw\ R AT .é&.ﬁ\.%xu&.mﬂ =74 B aiikigiy BIH <0 6T H0Y

L yomwa weur | oo wmidies NI L e 3| 92 ooy ob | €/ -1 €2 &c,al

SN 107 1Y wniehag) | [T T .Il\w\.ﬂtxg I\‘.?‘m [y \ nmulg

e o R i

TN o | Wi ey T | 7 rvy

|
_ s L3S @)1t |/qm g 63:mwg.~
|
_

|||H||ﬂmnwl&mu.ﬂllbu - :Iliiﬂ.&ﬁ.,H\ird, %4 My - - - - - ~ hl\J,.J.__ Laygm.| 1@ :c_ﬂ_ﬁx m\xﬁ?:n._ T ) )
275 I T B R i A

2

R A \NDONESIA ﬂ“&

g T md ,im A

?S@ Le_&\ucwbmw |

s

~

—— ‘h- ) S
3T : G -q

.-_Nii y d— -..._. it b

S—— TiU - - .s_..:y..s Tl
wirl-lll - _| ; .leswn&\\us\vm\l Now‘v\ n\qg.\ﬁf\w\“\g& %.Nr'll@@m.jg .,,.u_. IR |

_
__
Ll “7 i Hir 3 il 3 I ﬁo& lt
‘
_
_
|
|

CoT \ ||mw.ﬂ:u|oc|l§“_.|m%9m.!#cﬁﬂigd+lli.. O BGQY YA IS 0va8cnw/on [eyenEs GEF!! ﬁ_;,w?_ Smmc: )

= _ TR IdT wuseheny e %u_i f ..;lcEﬁ:WJUm&sa , o
.i.ﬁ@ww | oW Seqet A % Ao Eww T N 2 1 T R

- — - ol

‘_
T, o904 : o — Tomds o013 L/ 7 Gﬂcmu\ﬂmm TEiv)=20 s O A |

ﬁ% T IS A AR puE UPEG STy EA&%& _Sh AV VIYEIWY ST [ |7 HISEVES Yepu] esiuy [R1-TELIUIVZY




1I.N\\r

1 oy

- ‘ e % -

-

w

: ;Saw w7 a1 rsmauq
ywD {933
Yo .wuft Rl {9\\0\.&3&

\

s &w@ \ e

g0 U]

W euua ~ wng é;r%u,)n,..
e gks.-é RGLaN
—Goguaer YYD

\By

N 7 b
L~ Kd@.ﬁ%

u:ommd

atnm.

Srovy/ n 4d wblojod T RE
-1

296

Q:§ W@W:&u

s wFL d‘mw&i&
A N acic il

:3\.
e fml 2

Pt

J@%

A7 BB L 550

&.@s\.:mb%.

Dz 2@%% L

AT

T =& M,w-i- a0t Zx\u «b{ ¢§¢s® 3% 7 & }ﬂ\hW) dlﬁ@w\ TV 57 J@.\o}\oﬁw OORaBA M%Q;M -7
R NI ﬁm@\w |
T T T o T _ L&E 4&3&3\_&3 5 B
-i--Ll.w%@ﬂ! A o %a«ﬁ&d v B e | TSR | SR - - 9%
oo s e LD ONESHAT F O R
— T a_qt\wﬂlluflwmi .\mn,ﬂnw 3 Thimy | TRE T 707
A —C
B T T gy =8 .,.\Nwﬁg.ﬁmﬂ_ﬂmwi T T
..« EC T N 1
Ry PpoT WAV | NS VLSRN AN CNA
_ iﬁi--?ﬁ R b AL A . A A T |0l S B, | ST05 T §
L S | y
, ) ﬁb qﬁ\ {oﬂ %\V&b ﬂr.\..\tv j .
TS oo SA Ee ]| o %&aﬁ_\ﬁ WZ.\Q TTESTY s hedy pz| TRE e 7
= ‘ Sy - "
YoAn T[S Ny BT \\w\\mméwm ‘:; m\_;mﬁ Zw ok ma:\éﬁ\usu\i u& ZSINGIHN A A P78y
T T m- N I_..iiﬁ B \\W\\\\Q ngl -
o - B . —
B _ . R . I SRl
- T - T T ||| - biﬂ%&lﬁevwﬁ TLRE QH ..ut.?n__ cJ.fARW o T
\Wédhﬁi,_&.nﬂawi B D A e u S_qonv HE189Q md.o.w-..wﬁ\.&..‘.
xccﬂl'.ulaf:mcnx Q_m S\im@:.& ~oiobau; ] uqcr::; .oy 3b Vo1, 4ol vAq N -
T T Tt T T I./M,l_.ﬂﬁl v Jmﬂ.._&fl .al. \“TW cG%S_\c.ﬁI c.._ W §%é\3 . Qe ﬁ\\ﬁa\v;
T vy RS e T TR ) : Eém, T

laf o1 om"z o ]

—_

e T S PO

R o



Sl $6 08 03 6L 8L WiV ivz[ £694 £
08 8 9L 8L St SL VALISVH vONA] 694 3
st ¢8 6L 7 <L S OMORIM VINV1vidd vdONIH vDOA| 1694 [
gL Ll LS ot 69 SL NYMVINGOY Ny nAfvm| 069l | ¢
St 9/ L 71 [ St VAHLIGY wSNITvA| 6997 ZE
gL 8L Lt 18 SL 5L NvIld3s o1t| B89 [§3
LL 18 LL +8 6L SL VINO VNVATIS] {89L %mw
68 6L L £ 8 SL VNVIINALLNYS| 985
oL 08 8L iL oL SL HYAIMYaY INLvivany| Sgal 14
c8 8L 8L v8 6L 5L ILNVAYAT YHINVL YNIdvSsoY| P9l
SL iL 6L 9L gLy SL INVANNAYNIY) €894 | 62
8L 9L 9L LL LN 5L OoLlnvAlQHY OXH| T89L 5T
SL 18 LL 8L 6L M SL NVIHHYAS YaHay pidi|  1g99f Ke
68 (7] 8L €8 08 §L LLNVAAHY ! UNN viIavIo| 089l 4]
[ ] 03 £8 08 8L INIUVILIS VNIN|  6£97
L 78 9 08 L= 8L INVATIIW Anzig vaiavn]  829f | L/
SL 58 At mw.r g6—| 6L Sl VAHVA IV GYHNIW]  ££94
08 8 [ 9e\ 1Y 8 Ly INSE oLnvaLIs wvwi| 929 | 61
L st\A st VONITYIHSYAILHNIvD| SL9L | 81
£L 08| I SL IYVSYWIVYIAONWIY3) ¥29L | LI
SL NIQNYA A1VAS VNVINYW Sywial €294 i
§L ONOSHYIIM NAVE SYWIQ] 7494 3
L WOONVNd AN 1£9L ¥
SL — N 1LVMOTNSNS NAY 1A3a] 0494
LL = ] gvs vNvils3a] 699L [ AP
SL VTN INLYSNOHD] 8994 11
S NVITNA VEaNYD|  £99L 0]
73 OSOINVS OAHYD| 9997 [
SL OHOY¥DNN OIL35 Svova| 5997 g
§L OYLNdYS NAHYM Iuv| #9592 L
SL SYALDNINYALSIINS YUNV] €994 9
St WAYDNINVAUY VITYAON YLIDDNY| 994 <
VHLNd YHVYDONY [DONY| 199 4
INVHOUYM JHLNd VAONI Y| 099L £
OHOLNVIOIM NAHVM ONIDY| 8594 z
A NYMYHIGYWWYHNW diav|  £99L f
&
o | on
&

d IIA Se[e3]
€10¢/C10C NNMHV.L SVTEXA NVAAIVNED ddOH T



R O PR A N RO B /A, A T A T
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| I Permmrganr Baru No., 224 L
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~IAFEIME] el Into T i-al

PENGAJUAN CALON PEMBIMBING TESIS

Nama : Hidayah No. Mhs. : 10913204 o
_
Alamat: Tuguran 227 RT.1 RW.06 Magelang Magelang No. Ujian : i
Jawa Tengah Hp.: 08562002427 !
Judul Tesis PENGARUI ORANG TUA PEKERJA MERANTAU TERHADAP PERILAKU
MENYIMPANG ANAK REMAJA DI MTsN MAGELANG
Rumusan Masalah | T

1. Bagaimana pengaruh pekerja orang tua merantau terhadap perilaku menyimpang di :
MTsN Magelang? ;
2. Perilaku menyimpang apa saja yang terjadi bagi anak yang orang tuaya merantau MTsN !
Magelang? i

UNIVERSITA
= n
.
( >
Z
VISINOAN\

\Yogyakarta, 19 Nopember 2012

S

Yang Mengajukan,

o,
=y

/
z, b Syarif Zubaidah, M.Ag) idayah)
G‘/&r 0\%
£p-g74 : .
[ > = KETERANGAN.DARYT'CALON.PEMBIMBING ‘
S DI T

Peribimbing

_.(Drs. H. Hujajf AH Sanaky, MST) =

NB: dibuat rangkap 2
- untuk MSI-UII
- untuk yang bersangkutan
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NIVERSITAS |
Py

I

FRUGKALN FASUAIARKJANA (DZ)

MACISTER STUDI ISLAM

FAROLTAS [LMUO AGAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai !, Yogyakarta 55281, Telp./Faks. (0274) 523637, Hp. 08175425758
Website: www.master.isiamic.uii.ac.id; email: msi@uii.ac.id dan msi_uii@yahoo.com-

¢
VISINOAN,

Nomor : 471/PPs-MSI/X /2012 Yogyakarta, 11 Oktober 2012
Hal - : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat:
Kepala MTs N Magelang
di- -

Magelang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Islam. Fakultas Ilmu Agama

Program Pascasarjana (S-2)
menyatakan bahwa:

Islam Universitas [slam Indon

Nama : Hid
NIM - 21091
Konsentrasi : Pen

adalah Mahasiswa Program : D’iﬁiﬂﬂagister Studi Jslam Fakultas
lHimu Agama Islam Universitas Islam Indonesia dan saat ini yang
bersangkutan sedar@MVsEJReSalims-lgan judul:
“Perilaku Menyimpang Siswa Yang Di Tinggal Orang Tuanya Merantau Di Mtsn
Magelang”. ISLAM

Sehubungan dengan th@NEoS'lAada Bapak/Ibu untuk

memberikan izin kepada yang bersangkutan guna melakukan penelitian di

lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya

diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alatkum Wr. WD




KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI MAGELANG

Alamat : JI.Duku | Perum Korpri Kramat Magelang Telepon: (0293) 363542, 368628
E-mail : mtsn_kota_magelang@yahoo.co.id & mtsnmagelang@jateng.kemenag.go.id

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
Nomor : Mts.11.30.710f KP.07.1/473 {2012

Dasar : Surat Sekretaris Program Magister Studi Islam
Fakultas Hmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia

Nomor : 471/PPs-MSIfX2012
Tanggal : 11 Oktober 2012
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

7
Nama : Drs. H. Sukron ﬂ\ A %
NIP 1 1953041219851 @mo @)
Pangkat/Gol. Ruang : Pembina/(IV/a L[J %
Jabatan : Kepala MTs N %r. KdthMagels

>

201,
Nama : Hiday
NIM wha\zNIVERSITAS
Konsentrasi : Pendidikan Islam

Disetujui dan tidak keberatan untuk meIaksanakan izin enehtlan di MTs Negeri Magelang.

INDONE

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

1ER agelang, 16 Oktober 2012
//v,\;k\E -

. Sukron, M.Ag.
. 195304121985121001



CURICULUM VITAE

I. Nama dan Adress

Nama : Hidayah, S.Ag
Tempat/tanggal lahir : Magelang, 20 Agustus 1973
Alamat : Tuguran 227 Magelang

No HP : 08562902427

[1. Education

Tahun 1980-1986 uguran Magelang

i

Tahun 1986-1989 it Kota Magelang

Tahur: 1989-1992

hc
(8]
ISENO

ang

UNIVERSITA
=1

Tahur 1993-1999 . 14T akulatas Tarbiyah STAIN Salatiga
S
2011 - sekarang : Strata 2 MSI UII Yogyakarta.

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



